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AETRIX

Lampu flourerscent atru TL banyak gekalt dlpcrgunakan orang
untuk penerangan brlk dI runah tinggal , sekolah, perkantoran
dan lndurtri. Salah satu ko;ponen yang tcrdaprt dalam uni t
lampu TL adalah apa yang disebut ballast. Dleh orang auan
ballast tersebut dt.kenal ,d+ngan scbutan Trafo Neon.

Ballast yang dipakai para konsunen antara lain aerk
9lnar, Starllte, Phillpe, dan Weltor. Haslng-msing ballast
tersebut eda yang berkapasitas 1O Uett./22o Volt, ZO g{att tfu
Volt dan 4A U,atE lT2A Volt. P.rarinteh dalem hal lnl perusrhaan
Listrlk ltlegar a (PLN) menganjurkrn agar para konsuaennya
renggunakrn lampu TL yang bcrfaktor ker;ia tinggi.

Namun dernlkian ballast TL tersebut um.Ixtya berfaktor
.kerJa rendah, khususnya b.llast N Hatt lDO Volt tidak meme-
nuhl krltcrla yang di.nJurkan karena tidak leblh besar derl
Or5. Aklbatnya ball:st seperti inl .lenyerap daya rel.atl f bcsar
sehingga neruglkan plrr konsuuea.

'Schubungan dcngan penmasal.ahan , dl....at* pcncltttan lni
lngin melihat dan mendapatkan data mengenai faktor kerja,
arus, daya aktlf, dtn dayr 6eru, menetrpkan ballast yang
terbaik se.suai dengan ketentuan yang berlaku, uenberikan
rekomcndasl kepada para korrgumen listrlk dalrm usaha
memperkecil kerugian energi pada penggunaan lempu TL.

Pertenyaan pcne l.l Gi.ra adalah i.alah bcrapakah deya aktl f ,
daya sclur, arus dan faktor kcrja masing-masing ncrk ballast
sebelum dan segudah dlpasang kapasltor, ,borapakah kepasltas
kapasltor (uF) yang cocok untuk perbalkan fektor kerja,
bcrapakah perbrndingan dryr. yeng diserap oloh satu unit larpu
TL antara yang menakai dan yang tldrk roemakai kaprsttor.

Populasi prtelt.tian ialeh saxn ball.Bt TL ZO !/,atb I Z2O
Volt yang terdepat di Laboratorlur Dasar Listrik FPTK IKIP
Padang, s€,banyak l2O -tuah. .darl. 15 ncrk. Sampel dtanbll
sebanyak 6tO buah dengen teknlk Proporsional Randor Sanpling.
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Data dikumpulkan dengan teknik penguJian (pengukuran) di Lobo-
ratorlur, dan..setcl:h dioleh dangan teknlk perbandingan Dem-

perllhatkan hasll sebagal ber i kut r
l. Lampu TL 2O !Jatt/2?O'Volt' yang ururnya dlpakal oleh para

konrumen Denggunakan bellast berfe&tor kerja rendah, antara
Or35 sampal Or49 Lagging, .arusnya antrra Or30 sa+ai Or53
Amperer,daya senu antart 66 sarpai 11616 VA, daya aktifnya

, antara 3O sarnpal 5O llatt.
2- Kapasltor yang paling belk untuk nempertinggi faktor kerja
' adalah kepasitas 4rS uF.
3. Dengan nernparal el kapasitor 4r5 uF terhadap ballast TL 20
-. Jlett l22O Volt- faktor .kcnJanya mcningket. antara Or73 sampal
I Orgf, Lagglng, arusnya antara O, 16 sanrpei Or25 Anpere, daya

semulrya antara 3:ir 2- sampil Si,O VA, daya aktlfnya.antara 33
sampai 42 llatt, lcblh kurang setengah dari pada tanpa
kapasi tor. Kondisi di atas cukup real igtls dalam usaha
memp*rrlrecil rugi energi Iistrik dalam penggunaan lampu TL-
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PENGANTAR,

Penelitian nerupakan salah satu karya ilmiah di Per-
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penel iti.an sekal igus-baru6*a.,.cndrpatkan danr.
3. Dekaa FPTK IKIP Padang yang telah meterikan izin dan

'kemudahan pclaksanaan penel i ti an ini.
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besertr staf dan teknlsi yang tclrh membantu kelancaran
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A. lietrr B.l.k.ag.tlr..l.h

Listrlk lerupakan salah satu onergi yang sangat

dlbutuhkan oleh manugie nodcrn dalam kehldupan sehari-hari
dl samping sandang dan pangan. Pada rnul anya energl terutama

dlgunakan orang untuk prlrlerangan, naotun klni telah ierambah

ke sektor-eoktor lain, mulai deri peralatan yang sederhrna

sampal pcralatan yrng cangglh. untuk keperluan runah tangga

selain untuk ponerangan, juga untuk peralatan yang lain,
mlsalnya peigocok t.lur, penanak nasil alat-alat hlburan,

pengatur suhu ruangan (AC), seruanya meman faatkan listrlk-
Demikian Juga peralatan kantor, telekornunikasi serta

industrt-lndugtrl, sermranya nGnbutuhkan energi listrik,

Kebutuhan akan cnergi listrlk dirasakan semakin harl

semakin meningkat. Slementara itu ada kalangan yang

berpendapat makin bertartahnya kongumsl listrlk pcr kaplta

di suatu daerah (negara), meruprkrn suatu indikasl bahua

- tlngkat k.hidupan maiyarakat daerah .i.tu, senakln .meningkat

pul a.

Laorpurl ampu penerirngan untuk rumah tlnggal , ruoah

rekolah, perkantoran, perpustrkaan, laboratoriun, dan

terpat-tempat lalnnya, celain menggunakan I ampu piJrr,

kebanyakan menggunrkrn .lampu. flqrregcent atau TL.

Dibanding lmpu pijar, lampu TL nempunyal keunggulan

tereendirl, diantarany. Lrarne cah.ya yang dihasilkan leblh

M ILI( I,]FT PERPUST}'KI\l]'It

ti(iP PADAI.IG
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putlh, sehingga mernber i kesan leblh terang. Sedangkan warna

cahaya lampu pijar kekuni ng-kuni ngan, sehingga meroberl

kesan kurang terang. Selain itu ueia lampu TL jauh lebih
panjang dibandlng lampu pijar. Dengan sistem instalasi yang

bagus, usia lampu TL bisa mencapai 3 sampai 4 tahun. Dalam

masa itu tidak perlu penggantian bol anya (tabung), berbeda

dengan lampu plJar yang dalam traktu relatif singkat telah
putus (perlu di tukar ) .

Disimak dari :segi teknis, untuk pemakalan daya (Watt)

yang Bema besar, lampu TL menghaBilkan cahaya hampir lima
kali lebih besar dari pada lempu pijar. llisalnya sebuah

lampu pijar dan sebuah lampu TL maslng-maslng berkapasitas
4OW|?ZOV. Lampu TL membangkltkan cahaya ZSOO ltrmen,

sedangkan lampu ptjar hanye sekitar SOO lumen saja. Lumen

adalah gatuan intensltas cahaya yang dihasilkan lampu

penerangin. Keuntungan-keuntungan seperti dlsebutkan di
atas lnilah yang antara lain menyebabkan konsuren listrtk
menggunakan lampu TL untuk penerangennya.

Eebagaimana dlketahui, bahna relah satu konponen

listrik yang terdapat dalar unlt lampu TL adalah .pa yang

dlsebut ballast. Oleh orang awam ballast tersebut dikenal
dengan sebutan Traf o lhoon.

Ballagt dapat dibuat dengan melilitkan kawat penghantar

sedemikian rupa pada suatu intl besi sehlngga membentuk

kumparan (gulungan), Kurnparan tersebut ber fungsi dan

mempunyai kernampuan menglnduksikan tegangan gerak listrlk



1

3

Jlka ada perubahan fluks pada kumparannya. Oleh karena itu
sebuah ballast ncngandung Reaktansi Induktif (XL) dalam

Batuan Ohm, serta Reslstangl (R) dalam setuan Ohm. Hubungan

antara besaran induktansi dan resistangi terrcebrrt dinamakan

fmpedansi yeng dilembangkan dengan hurf Z dalan satuan Ohm.

fmpedansi inilah yang antara laln mempengaruhi .rrus drn

faktor kerja (Cos g) sebuah ballast TL.

Ballest ylng ditamui atau yang di per jual bel i kan di
pe5aran terdiri dari berbagal merk produksi, kapasitas dan

kualitas (mutu). ller k yang dapat kita temui antara lain :

Sinar, Starlite, Phillips, dan I,leltor. Kapasitasnya entara

Iain : lO ilatt /22O Volt, 20 Ual,t /22O Volt, dan 4O tfatt/22O

Volt. Sedangkan kualitas dari berbagai merk itu sudah

barang tentu tidek sama, ada ytng baik, sedang, dan buruk.

Bellast yang berkualltas batk akan menginduksiken daya

Ii:;trik dalam tingkat atau proeentasi yang tinggir yang

berartl keruglrn dayanya relatif rendah. Sebaliknya ballast
yang barkualltas buruk tentu saJa nenginduksikan daya

dengan tlngkat yang rendah pula, atau eflsiensinyl rendah.

Berkaitan dengan yang dluralkan pada paragrap 7 di
atas, dalam rangkaian listrik pad. lazidrnya kita menjumpai

dua (2) racam baban listrik (electric load), yekni beban

rcsigti f (rerlrtlve load) dan beban tndukti f (inductlve

load). Kedua jonis beban terscbut mempunyai cirj -ciri
sebagai ber I kut I

:\: t.i

Iil!-E(Sl J:Lhlu i

TIDAI{ r,rlilJ,iMKAfi
i{'iusus llP a{ai i illil Pffi\$IAltA AX
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I Beban Reslsti f

Beban resisti f adatah be.ban ya]lg

terdiri dari tahanan ohm saje, sepertl lampu

alat pemanag. Beban ini mempunyai cirl-ciri

yang dikohBumsinya Gcmata-mata daya akti f.

semata-mat.r

pi jar dan

bahva daya

2 Beban Indukti f

Beban indukti f adalah beban yang mengandung

kunrparan kauat yang dilllit pad. intl besi, seperti
ballast TL atau rrercury, motor listrik, alat las, dan

transformator. Bebrn ltu mempunyai cirl-ciri bahr,ra di
sampiag xrengkonsumsi daya aktif, la juga menyedot deya

reaktif yang diperlukan untuk pembentukan medan magnit

dal am beban-beban tersebut- (Pada beban resisti f daya

reaktl fnya adalah nol ). PcnJumlahan gcometr ls antara
daya aktif dan daya roaktif disebut daya senu (apparent

pouer ) .

Daya Bemu = Deya aktif + Daya reakti f

Daya aktif dinyataken dalam satuan l.latt atau kilo
UJatt, yaltu daya yang melakukan usaha yang sebenarnya
(effectlve pouar)- Deya r6aktif dlnyatakan dalam satuan

VAr atau kVAr, sedangkan daya scmu dinyatakan dalam

satrran VA atarr kVA. Kapasitas senua aparat-aparat

llstrik seperti Trensformator, Eenerator, dan daya pLN

dinyatakan dengan daya eemu yaitu dalam satuan kVA.

Mii. i!{ UFT PERPUSTAI{\/\N
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Perbandlngan antara daya aktl f terhadap daya semur.

disebut faktor kerja (pot+er factor)" rtau Cos p.

Faktor kerJa (cos g) = leYa attr t
daya semu

l"lakin besar daya reakti f suatu beban, makin k.cil pula

faktor kerJanya.

ltasalah Yang Dltimbulkan Oleh Beban Indukti f

l. Untuk daya terpasang tertentu (pLN atau GENSET),

apabila terdapat banyak beban induktif (motor-motor +

lampu TL) menyebabkan faktor kerjanya rendah sekali,
maka daya aktif yang dibangkitkan akan jauh le.trih

keci I dlbandlngkan daya sernunya.

Andaikan sebuah pabrik menggunakan GENSET deni3an

kapasltas nO kVA. Apabi ta beban induktt fnya

rempunyai cos p = Or5 naka drya aktlf = Or5 x 2OO

IOO kLl. Dengan perkataan lain, GENSET tidak
dimanfaatkan r;ecara penuh. Dalam keadaan seperti ini,
apabila dlpergunakan daya aktif lcbih besar dari IOO

kl.l, maka GENSET akan berbeban lebih, yang berakibat
bahva GlEtrlEET skan panas bahkan bi sa terbakar.

Untuk daya aktif (kl.l) tertantu, apabila cos g rendah,

maka dibutuhkan kapasitas daya (daya semu) GENSET

yang cukup besar dan penrmpang kabel transmisi maupun

distribusinya yang cukup besar agar mampu monyalurkan

claya yang besar tersebut.

2
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a.

Contohr

Srratrr pabrik dengan beban total IOO kll. Apahi la

coB I = Or5 makr dibutuhkan GENSET dengan;

- 100Daya semu = 6;5 = 2OO kVA.

Untuk itu dibutuhkan kabel distribusi yang

berpenampang 15O mn2.

b. Jika beban pabrlk tersebut di atas mempunyai cos p

= Or95 maka dibutuhkan GENSET dengan:

Daya semu = & = 1os,z63 kvA.

Untuk menyalurkan daya sebesar ltu cukup dengan

,Behggunakrn kabel distribusi berpenampang gS mm2.

Jadl berdasarkan uralan dl ataE, jelaslah bahwa

apablla faktor kerJa rcndah, m.rka investasi modal

. untuk GEITISET atau -TRAFO maupun kabel menjadi

tresar. Untuk daya akti f tertentu, bila fat<tor

kerja rendah, naka dibutuhkan arur listrlk yang

besar dalan usaha menghantarkan daya listrtk pacla

!'epanjsng kabel maupun dalam GENSET. Aktbatnya

akan menlmbulkan kehilangan encrgi (current heat

I (}eseB) .

Pada paragrap di atar telah dijelaskan bahwa faktor
kcrja sebuah ballbet TL dipeng:ruhi olch nilai reaktansi
irrdukti.fnya. Jika nilai reaktansi indukti fnya besar, harga

faktor kerJa akan turun (rendah). Lampu-lampu TL yang

dipakai di negara kita umumnya menggunakan bal last ctengan

PCR2'J3IAI(AAI X(IP P ADAI6

[0LEt{sl Bl{}Atii MU
tr

TllrA[ l]lrltJl" lrrl.rl'r
Iltr$S rrPri,t' c't' "t 
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faktor kerja relatif rendah, lebih ,kur.ang Or45, Faktor
kerja yang sangat rendah akan menyebabkan I anrpu-l ampu

TL mengkonsumir daya listrik hamplr ftencapal dua kali I ipat
dari pada daya aktif lampu TL tersebut. ltenurut hagil pe-
ngamatan rcmentara pcnelitl bahwa r

a. Lampu TL ZO!{,|2ZOV dalam kenyataannya mengkonstrmir

daya semrr gebesar 70. VA, ,arusnya Org2 Ampere.

Lamptr TL 40btlzzOV dal am kenyataannya mengkon:;rrr,,i r

d.aya semu 7A VA, arusnya Org4S Ampcre.

Lampu-l ampu TL tersebrrt di atar diuji tanpa
mehggun.rkrn kapasitor, scdangkan merk ballastnya',Sinar',-
Data-data tersebut di atas Demberi indikasi kepada kita
bahwa faktor kerja ballastnye sangat rend.h.

Secara teknis, faktor kerja tersebut dapat diperbaiki
atau ditingkatkan- perbalkan atau peningkatannya dapat
dilakukarl dengan cara memasang kapasitor e;ecara paralel
terhadap bal last tersebut dengan kapasitas yang cocok. Jika
kaFasitas kapasitor yang dipasang sesuai dengan yang

diperlukan, faktor kerJanya blsa mencapai antara OrBO sam_

pai dengan Or 95.

Beberapa banyak daya semu yang dikonsumsi oleh sebuah

TL, tidak banyak orang.au.m.yang mengetahuinya. Orang auam

serlng mengartlkan bahwa daya semu siama dengan daya

h
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aktif. Bahkan sering timbul pertanyaan dar'i rrerreka mengapa

sekring dl rumah mereka sering putus, atau t{ini Circuit
Breaker (llCB) sering jatuh, padahal daya yang dipakai belum

nrencapai daya terpasang (daya tersedia). Dengan

menJumlahkan angka daya semu dan aruq listrlk yang

sesungguhnya dikonsumir oleh seluruh lampu TL akan dapat

menjelaskan kepada merFka mcngapa sekring induk sering
put us.

Di atas telah diuraikan angka daya semu (VA) dan arus

llstrik (Ampere) real di konsurtsi oleh lampu-lampu TL yang

disebabkan oleh ballagt berfaktor' kerja rendah, Dengan

Eendirinya dengan daya terpaaang PLN tertentu, lebih.

sedikit lampu TL dapat dipasang. Andaiksn daya terpasang

PLN di gebuah rumah sebesar' 13OO VAy sistem tegangan 2?O

Volt, ingin dipasang lampu TL 2OW/22OV. Karena TL 20 Hatt

rr,c.nrjl.,rnsumB| 77 VA, pal tng banter klta hanya dapat remasang

fl ,roir;rr-ryaI l?QO/77 = 17 l:ruah saja- L-obih d;:.i i trr rt.t..ring

a!,atr lrrrtrr.i ji ka I arrrpu tersebrrt dinyalakan semuanya.

ni 1ih.'rll I i., i rr ji ka kita niengaJukan Fermohon.an

p+.ry.lmllttngan I i stri k ke PLN untuk rumah atau kant,:r baru

rrr i r;rl ny,:l r rlerrgan atrgka faktor lrer ja ya'1g rcndah akan

mFngakibrtk-rtr kehntuhan daya total terpasang menjadi sangat

hc,:i..rr - I)engan I ain por kataan ter jadi peirnborosan bi aya

F,rn y.rr.rt)r.lr) g.tn, karena dengan daya terpasang l ebih

h,.':.rr - hi a1,,11,1y;r I {1tri h hesar puLa-

' r..hagni -,rrntrL I I I r-rstrasi mengenai masalah yarlg
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dlpaparkan di atre ini adalah scbagai bcrlkut:

llisalkan sebuah rumah akan dipasang l8 buah TL

2OU/22OV. Deya yang dlsedot' tiap TL zOVl, ??:OV adal€h 77 VA-

Jadi total daya diperlukan €ebeser 77 VA x 17 - 13OO VA.

Jadl daya terpasang Pl-N haruglah 13OO VA. Apabila faktor

kerjanya dapat ditingkatkan nenjadi sekitar'OrB - Or9, maka

tdtal daya yang diperlr.tkan hanya Eekitar 54O VA- Daya

terpasang Pl-N cukup hanya 65O VA.

Kinl dldapat cara untuk memperbaiki faktor kerja

rendah ini, yaitu dcngan memaeangkan kondesator pada

masing-maslng unlt lampu TL ltu. Kondensator lni berfungsi

mempertinggi f.rl<tor kerja unit-unit lampu TL sehingga

mendekati (OrB - Or9), dan mengurangi keruglan. Cara

pemasangan kondensator tersebut adalah dihubungkan paralel

dengan ballast. Ukuran/ kapasi tanei kapasitor yang cofok

untuk sebuah TL tcrtentu dapat ditetapkan dengan cara

tert+ntu pula. Pemasangan kapasitor secara paralel

sebenarnya berfungsi mengkompensi r daya reakti f yang

dlsedot oleh ballast, karena ballast terrnasuk kelonpok

beban indukti f. Dalarr rangka mcmperlihatkan pfrngaruh

pemasangen kapasitor terhadap beben indukti f yang .tenaga

I istriknya disuplai ol.eh ganeretor, di bawah ini dibuat
suatu d i agr am.

rv;rLili .;PT PEilPUSTAKAAI\r

II{IP PA DAHG
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Keadaan Tatrpa ltapas i t,:r

Daya akt i f

Daya r eakt I f

Kesdaan Seeudah Di pasang l(apasi t r._,r

Daya Akt i f

Daya r.eakt i f

Ka pasitor

Gen er at or

+---ts
Beban

Indr-rtrti f

Eerl e r at or Eeb an
I nduk t i f

I-r

<----|
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Berdasarkan kedua diagram di atas dapat dijelaskan

bahwa!

l. Sebelum Kapasi tor Dipasangr

Daya aktlf dan daye redktl f yang diserap oleh beban

indukti f sel uruhnya dllayanl oleh gcnerator, akibatnya

daya sernu (kapasitas) darl gencrator menjadi tleE.r.

2. gietel ah Kapasitor Dipasangt

Seluruh atau sebaglan besar daya reaktt f yang diperlukan

beban indukti f dilayani oleh kapasi tor, dengan denikiarr

tugas generator kini hanya melayani (menyuplai) d.aya

akti f saja, rehingga s€'nJedi rlhgan, dengan demikian

daya semu (kapasitas) m€njadl kecll.

Dari illugtrasi dt atas dapet disimpulkan bahua

proses kompensasi daya reakti f sangat tcrgantr.rng dari

krralitas ballast itu sendiri- @abita nllai rcsistansi dan

reaktansi yang'dikandung ballast itu relatif becar, atau

dengan kata Iein mutu ballast kurang baik, maka daya

reskti f yang harus di kornp.nsasi Juga besar. 36lain ltu akan

menyebabkan drop tegang.rl pede Jaringan llotrik. l.lengkom-

pe.nsasi daya reaktl f yang cukup bcsar dlbandtngkan daya

aktI fnya sendirl sangatlah sulit.

Sebagaimana dikctahui bahwa faktor kerja sebuah beban

listri.k selain mcmpunyai nilai atau besrran kuantitati f,
juga mcngandung rrah atau sudut tertentu. Arah faktor kcrja

I

tersebut mungkin mendahului (leadlng) atau tertinggal
(lagglng) terhadap tegangannya

-.,.- ,'-l\liJ11 " -'- _-' I
-l'fil{ Ci!:lilJi:r!{All

(i

!

(irsls DiP,Ull 0lLAili PERFUgIiLAAtI
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Jlka setelah dipasang kapasitor ternyata nantinya arah

faktor kerja ballast-ballast terEebut leading terhadap

tegangannya, dianggap tidak baik atau tidak memenulr i
syarat, karona keadaan scp€rti ini berarti pengaruh

kapasitor terlalu begar (domlnan). Faktor kerja berarah

leading ttdak diinginkan clalam Ferencanaan instal.rsi

listrik, yang diinginkanr adAlah faktor kerJa dengan arah

I aggi lrg.

Dengan demikian, Lral aupun ternyata bahr,ra faktor
kerJanya tinggi, tetapi karena arahnya leading, dalam pene-

tapan atau pemilihan ballast yang balk, kel ompok-kcl ompok

tergebut tidak mesuk nominagl .

B. Ruang LI nskup dan Pe$atasan Xasalah

Secara umum permas;alahan yang akan dipecahkan sudah

tergambar pada judul pene.litian ini maupun pada latar
belakang masalah. Namun demlkian, untuk mendapatkan

kesatuan p*ndangan, memperJelas dan e)empertajam ob jel<

penelitian ini, perlu raranya dikerhukakan ruang I lngkup dan

pembatasan orasal ah penelitian lni.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasi I pengujlan dalam

rangka usaha mcmperkecil kerugian energi pada instalasi
pcnerangan lampu TL antera laln, suhu ruangan, kecermatan

alat-alat ukur yang digunakan. Oleh karena terbatasnya
waktu, maka faktor- faktor yang disebut di atas itu tidak

PERPiJ )) i

K0LE(SI :"
dimaBukkah dalam randrh p

It'!^
Tli I :i

sebab itu



penel ltlan ini dlbatagl eebagai bcrikut:

l. Rueng lingkup yeng akan diteltti adalahr

Seluruh merk bal last lampu TL 20 Vlatt,l2O Volt yang

biasa dipergunakan dan yang dipardagangkan di pasar.

Aspek yang dltel tti adalah paraneter dari ballast
tereebut, yang mencakup faktor kerja, daya listrik, arus

yang disedot masing-maEing ballast darl berbagai trerk

baik sebelum maupun sesudah diperbaiki faktor kerJanya.

Kemudian' membandingkan dan menganalisie perubahan

faktor kerja, maupun arus yang disedot setelah

diusahakan perbalkan faktor kerJa dari ballast berbagai

jenis merk tersebut. Dengan demiJrian penelitian ini
merupakan penelitlan deskripti f yang berkaitan dengan

ilmu keteknikan, dalam hel ini Teknik Listrtk dan

Instalasi Listrik.

C. PenJelesen Istlletr

Untuk mendapatkan kegatuan pandangan terhadap

istilah-istllah yang dipakai dalam judul penelitian ini,

penel iti lterera perlu menjelaskannya-

I'lemperkcc i I l(cruglan Energi 'berartl suatu usaha

mengurangl encrgi yang hllang pada betran listrik. Dalam

kata ini terkandung maknr kual itas dalam artian peningkatan

atau perbaikan mutu beban listrik menjadi lebih baik atau

efisiensi yang lebih tinggl. fnstalasi berasal dari bahasa

Inggris Insatttlatl'on yang berarti pemasangan, penyambungan

i ETTPUS T,l li. A A !i i{;D PLu,lfic

l{OLEiisl BiDANe iLl.'lu
IiDAN Di?INdA}i1,(AN

SIJS UPAI(AI TALAiI PTJf'J5IATTAX
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alat-alat 'listrik secera baik dan tepat --esuai

74

dengan

aturan yang berlakrr.

D. Tr{uan PenelLtlan

Petrelitian ini dirancang dan dilaksianakan dengan trrjuan:

1. Helihat' dan - mendapatnkan data mengenai fa*tor kerja,

aruE, daya akti f, dan daye semu sebelun dan sesudah

dipasang kapael t or .

2. Henentlrkan jenis ballast yang terbai k sesuai dengan

ketentuan yang ber I aku.

3- llemperoleh gambaran yang akan digunakan sebagai

rekomendasi terhadap para konsurnen ltstrik sehubungan

dengan usaha memperke.cil kerugian energi dalam instalasi

penerengan yang menggunakan lanpu TL.

E. Astrel

Untuk melrksanakan penel itian ini dikemukakan beberapa

agurnsi yai tu:

1 Ballast-ballast yang dipasarkan oleh prodrrsen telah

diuji coba sehlngga secara teknls layak dipakai.

2. Faktor kerja ballast dapat diperbaiki dengah cara

. memasang kapasitor sccara paralel .

3. Para konsumen awam se.rlng mengartikan daya terpasang
- (dalam satuan VA) sarna dengan daya nyata (dalam satuan

llatt), Oleh karena ltu mereka sering bertanya-tanya

daya yang dipakat lebth kecil dari pada daya yang

PERPi
-Tn ji Aliri t

i.l
I

tersedia, tetapl sekring selalu putus.
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4 Para' konsumen listrlk umurn rya belun

menghenat pemakaian energi listrik,
sistem penGringan dengen lampu TL.

mengetahui cara

khususnya untuk

F. Pertenr/aan PerElr.tLrn

Bertolak dari permasalahan yang dikemukakan pada

bagian sebelumnya dan I mengingat pentingnya penghematan

energi listrlk, make akan diaJukan pertanyaan sebagai

ber i kut r

l. Berapakah daya aktif, arus, daya 6emrr, dan falltor kerja
yang dlsedot oleh maslng-masing merk ballast sebelun,

dipasang kapasitor sebagai pengkompensasi daya

r cakt i f?
'2- Berapakah daya akti f, arus, dayd semu, dan faktor kerja

yang disedot oleh masing-masing merk ballast gesudah

dipasang kapasitor dari berbagai kapasitas (uF) sebagai

pengkompens.si daya reaktl f?

3. Berapakah kapasl tas "kapael tor (;rF) yang cocok atau efek-

tif untuk perball<an faktor kerJa ber.bagai jenis/merk

bal lagt TL 2O lfat t,/22O \lolt?

4. Berapakah perbandingan daya yang diserap oleh eatu unit
lamptr TL yang diuji di Laboratorium antara yang morrakai

kapasitor dengan yang tldak memakai kapasitor?

pl{ j -lia l:(ii'r{llil9

l(CILEl{Sl S:;1;" : }11!
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G. Xegun an llasll Perplltlan

Penelitian lni dlharapkan berguna bagi:

,. Para konsumen listrik pada umumnya yaitu sebagai

informasi dan pertimbangan dalam memllih merk ballast

yang akan dipasang pada unit lampu TL derni penerangan

rumahl klrtor n upun tcnpat l ai nnya.

2. Par. konsunen listrikr dalam rangka usaha penghematan

energl llstrtt berkaitan dengan terl f yang akan

d i bayar .

3. Perugahaan Listrik Negara (PLN) selaku pengelol:r energi

listrik dalam rangka bahan anjuran ke pihak konsume;r

demi penghematan pemakaian energi lietrik.

fr01
1t..i

Fr.sl
lt

ft^

4.tir,

ittj

I

c



\

BAB II

T I NJAUAI{ 1 KEPUSTAKAAN

A. TinJruen Kcpustakaen

Pene.rarrgarr yang baik akah mempengaruhi hasil kerja dar.r

kenyamanan bekerja seseorang di datam ruarrgan. Fungsi utama

penerangan di dal am suatu ruangan/gedung adal atr urrrtuk

men,:iptekarl I ingkurrgan vlsual yang ].lyama!.t dan b*rpengaruh

bai k kepacJa prestasi kerja.

Sejak arlal , perencahaan penerangan suatu gedung lrarlrs

dipikirkarr, yaitu suatu lrubungan timbal balik antara

perlerehgah alami siang heri dengan penerangan buatan.

- Penerangan buatan digunakan untuk menunjang darr mele]lgkapi

pe]lerangeh alami recara berimbang. Urrtuk ruarlgar) yang

salrgat Iuas lranya sebahagian saja yang ter jarrgkau oleh

penerangan alani siang hari, sehitrgga perlu dibuat

penerengair buatan yang permanen. Juga penerangan buatalt

diperlukan untuk penerangan di malam hari sehingga suareana

kerje, s"m. j*ngan Euasana di siang hari.

Lampu penerangan untuk perurrraharr clarr per kantoran,

dewasa ini umumirya menggunakan - Iampu .fIour+scent (TL),

karena lanrpu tersebut hanya 6edi l{it bahkan hampir tidalr

' menimbulkarr -bayangan. Selairr itu ,'trarlla 
': ahrya yatrg

dlpanEarkannya lebih putih, sehingga memberi kesarr lebih

terang, uslalrya .(li fc time) -l.ebih lama jika..dibemdingkan

dengan lampu piJar, ekan tetapi borss daya listrik jik.r

faktor ker janya rendalr (buruk).
NiiL:i( U: I,.IRPUSTA(A/].I't
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gebelum ilrstal.'rsl pen€rangan dipa-.ang, perlrr terlebih

dahulu di rerrranakan sedemi kikan rlrpa sehingga harga

keseluruhan ingtalasl tersebut, termasuk Dngkos pemasangar]

dan perar.ratan sernurah mungkl rr, serta t{t-.rugi an,/k(=hi I ang"rrr

etrergi yang diaktbatkan oleh k,rmpolreri-komponerr laftpu pada

sistern irrstalasinya sekecil mungkitr plrla, akarr tetapi trarus

memenlrhi syarat-syarat,, dan peraturan instalasi listrik yang

ber I alcu.

Ferencanaan pehr?ran gaii gebLtah r uatrgan /b-rngunan

ditentr-rkan oleh beberapa faktor, ant"ara l.rin kedaail

ruangan, kekuatan peneralrgan yang dibutuhlran, jenis I arrrpu

yatrg akan dlpcrgunal.:an, fluk lanrpu, eflsiensi penerangarl

cl.ln depresiasi penerangan, Untr-rk itr-r jLlrrlah Lanrpur yang

dlperlr-rk.rn dapat dihitung dengan rumuei yang .disarankatr oleh

F- l-- TheraJa (19771 sebagai berikut:

Ex A

Fx4xd

k et er angan !l

E

A

F

o

c-l

= jumlah I ampu

= i ltrminasi yang diperlukan dalam ltrr

= Iuas ruangan dalanr m2

= fluk'Iarrrpu dal arri lurnetr

= efieierr!:-i perlercangan

= clepresiasi penerang.an rlalanr Z.



1

19

Darl rumus di atas jelas bahwa, besar kerilnya fluk
'lanrpu sangat menentu&:an jumlah I ampr_r yang akan dipasang.

Semakin besar',fluk yang dihasllkan oleh .sebuah lampu, nr.lk^

jr.rrnlah I aopr-r yang dibutuhkan untuk sGbualr r Ller.lgah akan

semakin kr=,-- t I r dan 'begitu pula sebal i knya, ;jika r.er,rakin

kecil f lr-rk yang dihaeilkan r-rleh sebuah lampu, rrraka jum! ah

lampu yalrg dibutuhkanl gemakin banyak. Bleh seb.rb it,r
Syarrsuarnls (l9Ag) menyarankarl untuk rnenghemat perrrak.eian

energi llstr'lk (daya lampu), maka sebaikrlya dipal:ai
I arrrpu-l ampu ]remat energi . Kita ketarrui balrwa l<ekuata'

penerangan antara satu lampu dengarr lampu lainrrya tidakl.rh
sarrra walauplrn menyerap daya yang sarna" Sebagai perbanrling.rn

di bawah i ni dlt<ut ip' p€n.nren phi l ips ( 19gg r 1Al39) darl

(1988 : ,?43/257) tentang lumen/fluk beberapa macam /jenis
I ampu.

Tatrel 1 , Daftar ' Fl uk Cahaya Lar,ipr_r Untuk Tegangan

Untuk Tegangan- ZZO VDl t.

Jeni s I ampu DayS Larpur
( t"lat t )

K+de Lampu FI uk C.akay-r
(Lumen )

I 2 3 4

Pi jar 15

?5
'40
60
7S

100
15()
20a
300
5C)0

looo

Cl ear Lamp

Lamp
Lamp
Lamp
Lamp
Lamp
Larnp
Larrtp
Lamp
Lamp
Lamp

CI ear
Cl ear
Cl ear
Dl ear
Cl ear
Dl ear
Cl ear
Cl ear
Cl ear
Cl ear

1?O

230
430
7?O
960

l3BO
2440
31 50
4450
8400

laaoo
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I 3 4

Pt jar

Pi jar

Fl our esc ent
(:TL )

2C,00
23
40
E,O

73
100
150
200

40
60r

loo
150
200

1A
20
40
60

Clear Lamp
Ar gent a K. Larrrp
Argenta K. Lamp
Argenta 1(. Lamp
Argcnta K. Lamp
Argenta K. Lamp
Argenta K, Lanrp
Argenta K. Lamp
Argenta Snper I ux
Argenta Super I ux
Argenta Super I ux
Argenta Super I ux
Argenta Super I ux
Argenta Super I ux
TL
TL
TL
TL

D TB W

H 20 t^, R5
r"r 40 r., R5
M65WRS

40()()0
190
373
E4i-U

El40
1200
l AAO
2850

4()0
870
E}90

1 2BO
20EO
23OO
1450
1250
3250
4700

Denpan melihat perbandingart lumen beberapa iellis lampu

pada tabel di atas, kita dapat merni I itr lampu-lampu yahg

berlumen tinggi demi merrdapatkan intenrltas penererrgalr yang

tinggi pada suatu ruangan dan sekal igus sebagai salah

6at!r usaha penghematan energi liBtrik.

l"lasyarakat konsumen listrik sengaja mengllrangi

korrsumsi I istri knya dan daya terpasang (kontrak) agar

rekening bulanan kecilr narnun efeknya terhadap kenyamanan

bekerja sering t er I upakan.

Usaha lain demi penghematan energi listrik yaitu

delrgan mematlkan lampu-lampu sckiranya tldak diperlukan.

Selairr itu dapat pula dllakukSn dengan roenjadwal kan

pemel iharaan pada siEtem penerangan dan alat-alat Iaintrya.

lvii'L ll( u,r.,T PIRPUSTAK0 iIN

II(IP PADANG
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Bila kita perhatlkan Eigtem pemeliharaan yang dilakr-rkan

para konsumen lietrik pada urTrumnya tldak rrrrrnlrn j.rtrg Lrsiaha

penghematan pemakalarr errergi llstrtk. Pada umlrmnya yan!

di lakurkan hanya ,penggantian lampu bila telah pr-rtr,rs atau

rusak, tidak roelekukan perai,ratan atau pemel iharaan, padahal

Prf nlel i haraan dan perawat.ln 6eaara per i odi k rrrerireg.arrg peranarl

yang e'angrat penting demir-memp,,-r t aharr kan tingkat penc-rangarl

yarrg cJibntulrlran dan pengglrnaan energi ya:rg e,f ekti i.

Hal t nr sebut se jal an dengan ponemlran Sy.rrrr*rr.rr rr i s

(1989) yatrg nrengadakan perrel itian tr;rrtang rr-g..rlr;:. rnenuju

e f i si cnsi ,"penggunaan energi 'lietrik di fKIF Padarrg. Bel iarr

menemltkan balrwa perawatan terhadap instala--,i porlerangari

yang mellputi per avat an /pember sl han lampu-lanrpu penerangan

br:lum pernah dllaklrkan kecual i penggantian knrriponerr yallg

rusak.

Lampu TL terdiri dari beberapa konp,:nerr pokok sepertir

tabung, sepa€ang fitting, EtartL:r, dan ballast.

l(orrrpon e rr- kr,rnp oneh i ni mempunyai fungsi dan tr-rgas yang

atrtara satu. derrgan lainnya, ea,l ilrg nrelEngkapi dan terpadu

se':ara c'l elttris 6ehlngga lampu TL dapat nrernan,:arkarr relraya.

, Tabutrg ber fungsl sebagal alat pemancar c.rlraya, [<arerra

di dalanr tabung tersehut terctapat gao- neon. Fitti ng

ber futrgsi selain sa.b aga I tempat kedudrrkan taburng juga

berfungsi tehagai t€.rninal melalukan arue ke tabung.Starte,r

ber f ungsi sebagai Eaklar penunda r,.raktu '(t i me r el ay. swi tclr ) .

MrcTATAAT I
., 

t(cLENSl BiSAitC i,-M'
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Pad-r saat I "rnrl:ru dihubungkan derrgan tegatrgatr b'::lak-bal il'

terjadl p€rncrnasall mlrla yang meny€bahkatl startcr ter''ebltt

-dalam wal,;tu yatrg singkat sekal i' menghuhungkan kedua f i 1'em*rtr

(el ektroda) tabr-ttrg. Pemauasatl mula-mtrla i ni roetryebabl<atr

emlsi elektroll di dalam '"rtabung dari anoda ke kat':da

ditahdai dengan timbulnya bunga api pada starter, dan

tabung berkedip-kedip nmau menyala' Bal l'rst m+rtrpakatr

kLrr^paran (l i I itan kawat ) berisi irrti beei yarlq nremi I i ki

kemampr-ran mergi'nduksl han gaya gerak Iistrik jika acl'1

perubahan fluks yang rrtelitrgkupinya- Sukarsono <1979)

nrenyatakan batrwa 'fungsl bal l ast dal arrt uni t TL adal ah:

1. Herrrber i karr pemanaean nrltl a tertradap el <rktroda untuk

" penyediaan elektr':n'bebes dalarn jumlah banyak'

2. Hemberi kan gelombang poten=ial yang cull'tP besiar untull

..' menimbul.kan bunga api antara'kedua eldktr.-da.

3. Mencr:gah terjadinya penitrgkatan arLtt bunga api crgar

tldak mel ebihi 'batas''yang telatr dltentukalt.

Sebuah ballast blatanya dipasang untltk m€:layanl '-atu

buah tabung, tetapi ada :kalanya' satu buah bal I ast' 'di gunakan

untlrk rnelayatri dua buah tabung dalam satu unit.

Beeartrya daya tictrik terpasang ' (maxsimull demarrd)

yaitu daya disediakan ol'eh Perusahaarr Listrik Negara (PLN)

ulrtlrk seorang *oneumen 'di-dagarkan atas dua ptlrtlmbangan

rrt arna yai t u !

,Ht)
,E-,+-dilf
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Banyaknya d.1ya

ber kal tan dengan

dilayanl.

Fakt ar l.r er ja beban

aktl f yang

b anya knya

diper lukan, tentu

beban listrik yarrg

sa .i.i

akan

yang di I ayani torsebut'

Mi g.rl kan sebualr rnmalr

hlntt /22O Vol t r.-,ebanyak 15

Or46 Dengan anggapan balrwa tiap unit

sehesar 4O tJatt (?O tjatt untuk balIast

tabung), maka daya aktif yang diperlukan

llatt = 6O0 Hatt. Jika faktor kerja Ot4E,

lrerrdak d i paeang

buah. Dl asttrrrsi. lran

TL

= ISOO VA.

maka hr+tran

I arrpu TL ?O

f akt r-rr l.:er janya

rnenyer ap daya

?O Wat t unt rrk

sebanyak 15 x 4O

daya gerrrll yan!

l'tehurut gol ongan

13OO VA t er sebut

+

di per I ukan

tar i f PLN

adal alr

yeng

EOOlOr46

ber I aku,

termarauk tarif R3.

Penerangan rumah tinggal dan kant,fr-kantor perherintah

termasuk dalam katagorl non komerslal , leblh-lebih lagi

jika trebarr I istrik mereka terrrt.esltk dal.em t.-rrif Err E2r .datr

Ro yaitu untuk craya 45O'VA, 9OO VAr dan l3OO VA. Day-r yang

ter.-,sdia l;ersebut akan eflsian ,renggunaanhya (rtrgi +nergi

sekecil rrrungkln) jlka faktor kerja rnasing-nrasing bebarl y.:ng

rli ) ayani.nya cukup baik, f)eng.atr perkataall lain dapat

digebutkan bahwa faktor kerja bebatr sangat pentlng demi

perrghenratan energl listrik, Itr-rlah eetr.ebnya metlgapa PLN

menganJurkan para -langgananya agar berueaha mt'maksi rnal k.rn

fatrtor kerja, agar kerugiatr energi dapat ditekan.

PEFPUCTAi TtX

]i['LEl{Sl i
i iirli i L:!
' 'r'l::j 'i:j :
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Henurut infDrrlasl atau laporan-laporan yatlg Penul ir'

kur,rpulk;rn, di antaranya dari Di r jetr Energi DrrParterren

Per tenrbang.rn dan Energi , Dr . A. Ar i smurlarrdar pada si aratt

Berita N.reional TVRI tanggal 16 St'Ptember 1990, nrengatallan

bahue Ind,rncsia merupakan negara yarlg pal ing trnr':s

menggunekan energi listrik jika dibandingkan dengan

negara-negara lain. Di kalangan ASEAN saJa, Indonesia

mendudukl rangking teratas dalam hal perrrborosatt energi

listrik, sedangkan dalam hal konsunrsl listrik per kapita

berada pada papatr bawah (peringkat terendalr).

Penrborosarr tt.ri disebabkan ,lleh berbagai faktor,

cliantaranya k.rrena kualitas komponen listrik yarrg bc'rmtrtu

rendah, ketidaktalruan para kollsumen cara merlghElmat etrergi

tersehrrt, krtr atrgnya por awatan/piln'el ilrar-1.fn, kl?tr'-rtnrarr pada

instalasi eebagai akibat pemasangan yang tldak bt=rtlr'

Eerkaitarr dr:ngan tnagal alr pennghematan r-'nergi listrik,

Abdul Hadi ( lgBG) menyarankan PLN agar mer'clidik Par'l

kotrsurnren ltstrik untr-rk penghematan energi, miealnya dengan

memakai peralatan yang efialen, itka peralatan tersebltt

merLrpakan beban indurkti f (termasr.rk larrpu TL) harus dengan

f ak t,rr kerja yang balk.

Pada dae.rah-daerah behan padat, atau di daerah yarlg

jarak antara k,:ngumen dengan gardu dlstri6gsi (h-D) relatif

jarrh, serlng kita temui bahwa larnplr TL tidak daJ:at ttenyala

dengan baik, battkan kadang-kadang tidak dapat nr"'tryal a jika

clj.tlidupkan rrrenjelang senja (rrragrib) - Penyerrabhya yaittt

t(01-'"'
1l'

'iCtll-

t
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karena tegangan distr.lbusinya turlln'(drop tegangan) yai tu

sebagai dampak dari pada faktor kerja yatrg bltrtrk. H-rl ini

dibenarkatr ,rleh -Su;iorio (1941) yang melakukan penguji.'*l

rnengenai rrasalah karakterisrik lampu TL Rapidst-rrt (tanpa

starter ) . I'a mengujinya dt Laboratorium, lalr-r rrrendapatkan

data bahwe untr.rk satu unit lanpu Tl- ?O Watt/?2o Volt dengan

bal l.rst nrerk ,Staial"ite -rFperti tabel di baurah itri'

Tabel ? Karakteristik Lamgru TL Fl.n;rj dst.rrt ar:belunr

diperbeiki- faktor kerjanya.

aya
'gemu

Kerrrudian lampu-lampu TL Rapidstart itu ia pa-.-rtrg pada

p+lr urfiahau /pemltk i man pad.rt pe'trdtrduk yang E.erdlt Di:ltribusinya

berjarak 2r2 .kr,t. -Terrryata lampu tersL'but tidak dapat

fi'r!nyal a detrg.:n sempllrha ji ka di hi dt-tpkan J.racla saat ri'{=n'raF,ulri

magrlb. B;rhk-an 'sama sekal i tldak dap"et mr.anyala ji. lta

di hidLrpkan ahtar.'r Jarrr 2().OO sanipat clengarr ??-OO.

Penyebabnya ytltu turun tegarrgatr (dr,:p voltag*) sebagai

akibat dari pada impedansi ballast yang cerkup besar. Volt-

age atau tegangan yarrg seharusnya 22O Volt, ku'rryataanny.l

lranya 170 Vol t.

I
(i

t(01
T!DA..(

E 0
0,Pt:'i

sii!H
!U.!$i(Atl

u l$-tr I.]PI PLRPUSTAKAAN

P PN. DAhJQ
t\

tl.-

vol tage r,rat t t'rfrk 'bal last
'f ak t,>r

ker ja
aruB yarlrJ
'disedot

220. V

220 V

20H

-.40 H

'Btarlite

Starlite

(l, 35O

o r 32e,

or 34 A

o;34 A

74r8 VA

B3,E VA

It! SUS ryP AT Al JA-- '
rrlr.il 

it
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Dengan tegangan

faktor kerjanya sudah

pada tabel 3 di tawah

76

l7O Vol t I ternyata I anrpu TL yang

diperbiaki sebagaimana diperlihatkarr

ini dapat menyala dengan sempurna,

Tabel 3. Karakter i sti k Lampu

dlperbai ki f aktor

TL Rapidstart sesudalr

ker janya.

v1rl tage wat t r'erk bal last faktor
ker ja

arus yailg
d i sedot

d aya
Semu

22rJ V

22t) V

20 t,t

40 t"t

Starlite

Starlite
or 8l5

QrA23

O, 1-15 A

or 24 A

31r 9 VA

52r El VA

Temuan yang senada dlkemukakan oleh Hendri ( 1989) darr

Yusrizal (199O) yairg masing-nrasing melakukan penguji"rtr

turun tcgangan oleh sejumlah lampu TL dan efekti litas/

penyebaran cahaya pada suatu ruangan oleh lamplr TL. [,lereka

Eampai pada suatu kesimpulan bahr,ra semua ballast TL rrul ai

clari kapaBita6 70 W/22O V sampai dengan 50 W/??:O V

menrpulryai faktor kerja kurang dari Or6,

Sebagai statrdar atau pertrandingarr untuk rrrenetapkan

apakah sebuah bal I ast .j i ka di paral el dsrrgan sebLrah

kapasi tor detrgan nilai tertentu telah rremenuhi syarat urntuk

perbai kalr f akt'fr ker ja, aru6, dall daya senru di bar.rah i tri

dillutip temuan Departeroen Pertarrrbangan datr Energi L-istrik
( t?EA) seperti di ba'retr ini.

tiQP P AI.l ltG

ll0L$l$i'tsir]Alit li t'tu
TtDAI( DIP!!I'-'a11[ all

It{JSlE ryPud 0rt!t" Ptt+lrte$lx
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Tabel 4 Perserrtase Arlrs, Daya Semu dan Fltrgi Energi
setel ah dinaikkan faktor kerja.

Kerangka Konseptual

Fesarnya daya listrik yang terpallai./dipergunakan cralsnr

suatu instalasi penerangan dapat cliketahui derrgan Eara men-

jnnrlahkan daya yang tertera pada lebel setiap larrpu. Ada

kalarrya daya terpakai berdasarkan penjumlahan daya masl ng-

masing lamplr tersebut, sebenernya masih di bawalr daya

tersedia darl PLN, akan tetapi tlini Dircuit Breaker (MtlE)

sering jatuh. Hal ini disebabkan karena besar daya (Watt)

pada Iebel (rrame plat) sebuah lanrpu TL tidak. sama dengan

besar tlatt yang digunakan. Biasanya daya yang digr-ttrakan

leblh besar darl pada yang tertera pada lebel . Untull itr-r

per I u di atoat i perryebab,/pengar ulr yailg rirenyebabkatr hal

t ersebut .

IVilLIi( UF-I PERPUSTIKI\I\N

Cosplr I semul E or5 o , o F, or 6 o 7 or7

Crsphl telah
diturrgkatkarr

or8 o, B or8 (Jr9 or8 or9

Fenqur angan
arus listrlk
dan daya sernu
(vA)

37,57. 44r5'z 25rtJ7. 33,lo7. 12r5z 22 , t-r7.

Pengur angan
keh i I arrgan
L:nerg I pada
kabel

El , 07. 69rQZ 43r5'l '13,07-

El'rrc

tl(iP PAi., lrNG
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Penghematan energl listrlk pada instalasi penerangarl

dapat dilakukan dengan beberapa usaha, antara lain:

I . I'lenggunakan I ampu hemat energi .

2. Penyesuai an entara daya terpasang dengen daya terpak.:i.

3. Perauaten/pcmel i haraan larpu terEebut.

Lampu TL ternasuk kel ompok lampu hemat energi dengan

ketentuan Jika faktor kerjanya cukup traik. Dcngan faktor
l(er ja yang baik, arus maupun daya serntr (VA) yahg dlrerap

unlt lampu itu relatl f kecil, Behingga kerugian daya

s.)makin b.rkurang.

lJntuk lebih jelasnya dapat dlparhatikan dlagram pada

halaman berlkut ini.

TA!J.111 ljlrl :.iItr,(0_Ers, c
rltrDli Di; .'d.1 .iii1 a lvrHrsuts x?rtit OA iI PIFFTTflI(i

._ilu I
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Usaha memper ker i I
kerugian energ i

listrik

L-ampn TL
enyeslrai ah daya

terpasang dengarr
daya t er pakai

perawatan I ampu
I aropur

Fenre I I ]t ar aan

Tatrpa
l{apasi tor

l,,lad i f i kasi
F akai Kapasi tor

dibanding
Fak t ':r Ker ja
Daya Akti f (W)
Daya Ser'rr.r ( VA )
Arus (Amper e)

Faktnr Ker ja
Daya Akti f (tl .r

Daya S*mu (VA)
Art.lr ( Amper c)

Per serr t ase

AI|Es!
l{r(Dl)irtJ

s?nrr)P

ruBl0ffiH( l{a!ItDlr lllIP$slLll40tlrItlrtis
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BAB III

I,IETODOLOBI

A. Rencangan Penclltlan
Penelitian ini dirancang dalarn berrtuk deskripti f

dengan teknik gurvei. Sesuai dcngan bentuknya, penelitian

ini bermaksud untuk mengurrgkapkan kondisi atau

karakteriatlk listrik beberapa macam merk ballast lanrpu TL

yarlg banyak dipakai oleh konsumcn, khususnya ,nerlg"n"i

faktor kerJa, arus, daya akti f, dan daya semu. Hasi I

perrgukuren dianal isie eerta di Iakukan pembahasan dengan

ketentuan yang berlaku sesuai dengan tujuan yang akan

dicapai . Hasi I pembahasan dibandingkan dengan Btandart

yang ada, sehlngga dlperoleh suatu ke6lmpulan tentang usaha

memperkeci I kerugian energi I istri k. Selanjutnya

di kemukakan Baralr- saran perbai karl sebagai rekomendasi

terhadap u--ahe penghematan pelrggunaan energi listrik bagi

masyar.rkat ,

Rencangan Penclltian

N'rrma/Standard Per I akuan Variabel

r

L

-l
-Pemasangan kapa-
si tor eecara pa-
ral el t er hadap
bal I ast .

-Pengukuran b esar -
an par an'et er -
parametcr listrik
bal I agt .

J

rdPLeri 'JiA:r trir' ? r.)rla6

l(0-El(Sl 8.,':r :;'-liU
rIDAI t}e:ll..1,]!'{i' lr{

(TJSIE IIPA(II irlt,ll! PtfittSTlkaDl

Nl lai par amet cr
bal lagt menurut
ketentuan yang
ber I aku.

-Faktor ker ja
-Daya aktif (t'l)
-Daya semu (VA)
-Ar us ( Amp r-.r e )

er ten a6e
Per band i rrgan
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B. Popul asl dan Saryal

Sebagai poptrlasl dalam penelitlan ini gdalah semua

ballast lampu TL2O Vlatt /22A 'Volt yeng tcrdapat di Labora-

torlum Daear Llstrtk FPTK IKIP Padang, terdiri dari 15

merk/Jenis yang masing-maslng merk/Jenls ada sebanyak B

buah. Eehlngga total populasi adalah 15 x B = 12O huah.

Karena jumlah populasl relatlf banyak, maka diambil

sarpel untuk diteltti dalam rangka untrrk mendapatkan

data-data yang diperlukan. Flengl ngat data-data yang

diperlukan pada penelitian ini diperoleh melalui pengujian

di Laboratorium, maka dipandang Iayak jfka ditetapkan

sampelnya sebenyak 4 buah untuk tiap merk/jenlE. penetapan

siepertl ini secara arbiter'g.Je. Cara pcngaDbilan riarDpel

untuk marl ng-nasi ng aerk/jenis dllakukan sGcara acak.

Dengan dcmiklen jumlah sampel edalah tS x 4 = 60 buah-

Rincian populasl dan rarlPel tcrsebut diperlihatkan pada

tabel 5 dl bawah ini.

lSRr.Jl:r f t

IJLEI(S
T!t-'l'r

rrugis rErll

\ ril l',:it' rJ

I Ei,, 'l :'
Dlgi:lt''ilr.i(
git-lr ii$'

A,jrt!
iLhi'j
1N

:eIl\,1lli

I,

i
I
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Tatrel 5. Distribusi Pupolasi. dan Sampel

1ERPJS1:. .! rti .i.l j r.i:\:
(0i-E(Si 3l$rtiif ltltii

T:EA r ij';'rrltt l:!:i:N
{tt:IslJ5 4P,Uar Cl[Ar! Psf,loli\lll

Herk/Jerris
bal I ast

No. Popul asi
(buah )

SampeI
(buah )

I

?

3

4

5

6

7

I

9

lo.

11.

13.

74.

15.

Plrilips (ttS)

Amico

Ei nar

Eroco

Starlite
Tr i ang I e

Terrg

Sanpa

Phi I ips (Hld)

l.lel t or

Osa ka

Atco

Pol amp

Nasi anal

G.E.C

B

B

I

a

B

E

s

B

I

I

a

B

a

B

B

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

,l

4

4

4

4

Jurrrlalr t20 60



C. Jonla dan Eumber Data

a. Jenis Dat a

Jenis data yang

telah di kemukakan

pambatasan masal ah,

Daya Akti f.

sat lran wat t )

yang menjad i

ar ut.

Ar us . Yallr i

disedot ol eh

di kumpul kan seslrai dengan

6ub bab ruemg I ingkup

akatr

p ada

yeitu

3:l

ya|rg

datr

I Fakt,rr Kerja. Yakni perbandingan antara

resi --tarrsi dan i mpedansi rrar i seI rrrulr ba). I ast

TL. Data yang diperoleh melalul beberapa

pengukuran, di ambi I nilai rata-ratarrya.

nilai

I ampu

kal i

2 Yakrr i daya

d i sedot

Iistrik sesnngglrhnya (dalarn

yan9 ol elr berbagai mu=r k bal I ast

sampel .

Daya semu. Yakni daya listrik yang tidak sesungglrlrrrya

(apparent power) dalam satuan Volt-AroperLi, atau daya

I istri lt yarrg merLrpakan perkal ian antara tegarrg.en darr

4 besarnya daya

ballast-bal I agt

( sat uarr

sampel

arrt ar a

ampere) yarlg

ters+but. Ar us

deya at:ti f darlter sebut

t egangan

merupakan perbandingan

( 1., = P/Y arrpere).

5. l(apasitas Kapasitor. Yakni komponen yang ber fungsi

memperbal ki faktor kerJa.ballast lampu TL.

i{ffiLTd-si;

rl-jli{,
ii}fl)

ee8pJ-r
MILII( UPT PERPIJSTAK/\AN

ili tP PA D Ai'i G- FAl rsltt6ttll(At'.

t{rfll l/Pai.rl cit Ju PtFtllllll|
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Sumber Data

Data-data yang diperlukan di atas di perol etr dari

pengujian ballast-ballast yalrg di jadi karr sanrpel

penel i t i an . Bal I ast t er gebut s,ebanyak 1.5 rnL=r li

berkapsi tas 20 tl /22O V. Pengujiarr dilakukan berul .eng

kal j. derrgan rnakEud agar data yang diper,-rl otr dapat

diperraya ( val id).

D Teknik dan Alat Pengumpul Data

1. Tekni k Pengumpul Data

Data-data yang diperlukan d"rIam perrelitian

dipr'roleh rrelalui perrgujian (pengukurarr)

di I aksarrakan di Laboratoriurn Dasar Listrik FPTi{

I}II

yan9

IKIP

Padarrg. Pengukuran di laksanakan dalarn dua tahap utan,a.

Tahap pertama ballast diuji tanpa kapasitor darr . talrap

kedua bal I ast di uJi dellgan rflemaGiahg kapasi tor reEara

par al el .

Fada tahap pertanra terBebut peheliti itrgin menclapatkarr

beeararr/tri Iai parameter listrik seluruh ballast yalrg

berupa: Faktsr l{er ja, Arlrs, Daya nyata dan Daya Semu

ParamL't er -par amet er ini semuany. dicatat dalam sebuah

tabel (lihat tabel 6).

Fada tahap kedua perleliti rnengadakan pangr-rjiarr rrj lai

t:*sararr/parameter listrik seluruh ballast dengan kapasit'rr

terpasatrg paralel yang borupa: Faktor t{erja, Arlrs, dan



't

Daya .

tabel

3:'

Parameter yang diperoleh disusun dalam tabt-l (lihat

7).

2 AI at Perrgumpu I Dat a

Al.et pengumpul dat.1 atau instrtrrnen yarlg dipergr-rn.rkan

terdiri dari l,l.rttmeter, Vnltmeter, Amprrrmeter dan Dos ?

rrretLar, l.labtm+ter adalah alat ukur urrtuk mr'ngukur b€.sarnya

daya, arnpcrrrreter adal alr al at ukur rrntn[< ,rrerlgLrkur besarnya

arus, voltmeter adalah alat ukur untuk mengukur besarrrya

tegahgan, sedangkan Cos p meter adalah alat ukur

untuk mengukur besarnya faktor kerja.

l'lasi ng-masi ng al at rrklrr tersebut mempurryai t i ngllat

kecernatan atau kelag yang berbeda-beda. Selain kr-'las yang

berber1a-beda, merk dan pabriktrya .juga berbeda. [,JaI.rupun

ada pLrrbedaan tingkat kect'rmatan dan keluararrnya

Eehagalr'zana dir-rraikan di atas, satu hal yarlg pasti bahwa

Eemr.ta alat ukur yarrg disebutkan di atas dalam keada.rn

bai lt, perrlur jultannya dapat dipercaya sesuai deng.nn

kela-.,rrya. Kar at er i st i k /dat a-dat a masing-masing alat rrkur

t t'!r --t-!bL(t scpert i pada hal aman ber i kut i ni ,
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I . tJat t met er

2. Ampermet er

3. Vol t rnet er

Mtrlr

Type /l'lode I

KeI as

Eat i rrg Tegangatr

Pat i rrg Ar us

Fr ekuens i

Kel uaran

Mer k

I'lodel

t(e I as

Eat i trg Ar us

Eat i ng Tegarrgan

Fr ekr-r*nsl

l(e I uar arr

Her k

Kel as

Fr ekuens i

R.1t i rrg Tegarrgan

Kel uaran

Yok ')gat r-a

PD-31O

or 5

60,

Llr 5

50 H=

I ?O, ?.1O Vo 1 t

- IrO Ar'iper

Y,lkogar,ra-Japa.l

Hec o

SPT/N,:. 5163

lrQ

6 Arrrp t-r

24O Vr:l t

50 Hz

Bombay lrlt'rc r.r Irtst

PVT. rlo. t_td India

Urri gDr A 4'7 P

1r5

5(l H:

: 24Q V,-rI t

BBD Met r a tlat t
I rr cl i .i
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4. Eos p rrret,ir l"|er k /No.

l(e I as,/Fase

Frekuensi

Pating Tegangan

Kel uar an

Cos Q
me ter Wa ttme ter

Hi n1{ i. /330.1

21O/l lt 3.

5O Hz

24O Vc,l t

Hi,:ka EI Lrc t r i,:

Eallast

Cr:'rp. .faparl

5. fll i rJtl Eegr-rI atnr Kapasi tar {), 5 t,:VA

Alat-alat ukrlr ini serr)L(anya dirangkai Eiedt.-lrrri I.ii art rLrp.-l

sehingga r'r*rupakan suatu rarrgkaiarl t(:rp.1du untut,: m+ngukur

bes.rr.en-hegar.'rnlpararrreter I istri tl yarrg cli irrgirrk.,rn_ prrrhati-

karr r.rngkai an di baualr i ni .

s:.

VAJ

l{
q,

q
o
a

o
6
tr
o

Gambar 1. Rangkai an Pengukuran

d
e-r



Ket er angan

3A

Untuk melakukan p6rcobaan pe.rtam.arsaklar 52 te-

tap dalam keadaan off, ertinya t.-rnpa kapasitor.

lJntuk melakukan percobaan kedua saklar 52

ditutup, artinya pakai kapasitor, yang dapat

dlatur nilainya. gedangkan tegangan sumber

dip:rtahankan koastan sebesar 22O Volt-

E. Teknl t AnallsLs Deta

SeteI ah data-data terkunpul , dilakukan proBes analisis

ber l kut :data sebagai

Tebul agi Data

Hasi I pengukrrran paraoleter I istrlk selurlrh merk

bal last 20 l,I,att /2O Volt yang pengujiannya tanpa

kapasitor ditabulasikan yang hasilnya diperlihatl<an pada

tabe.l 6. Nilai parameter llgtrik yang meliputi besaran

Faktor Kcrja, Arus (Amper), dan Daya (!Jatt) adalah hasil
rata-rata dari empat kali ,percobaan/pengukuran, dalam

arti bahsre ballast ditukar €mpat kal i untuk merk yang

sema. Hal lni dimaksudkrn 'agar data-data yang diperoleh
tersebut lebih akurat, dapat dipercaya. fnterval uaktu

antara penguJlan pertama dan kedua, antara ke dua dan

ketlga, dan antara ketiga dengan ke empat selama S

menit. Hal ini dlmaksudkan agar bal last dan komponen

lainnya kembali kepada kondisi semula (steady state).

I
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Hasi I pengukuran parameter listrik selurulr balIast

2O Watt/22O V,::,1t ya,lg ptrrrgujiarrrrya setel.1ir dipasang

kap.rsit,rrr ditabulasikarr yang hasi lnya diperl ilratkarr

pacla t.:bel 7. ]{apaEitL-,r yarrg rlipas.rng rrntrrh r-.etiap

b.el last t,.:rdiri dari I tingkat nilai yang dalam

pel.rllsarraanitya clitukar-tul<ar sederni kian rupa tr,ulai darj

tri lai yarrg ternndalr sanrpai rri Iai yang tertinggi. Untuk

setj ap tirrgkat rlilai kap.-rsitor dilal,:(rkan perrgurjiarr

tr?rhadap ke tS merk ballast, yang masing-masing rfierfi

dilakul<an sebalryak ernpat kali perg.rntiarr/Jrenrrkararr.

Data-data untuk setiap kali penukararr ballasb dicatat,

ke:rrrlrdi an dijumlahkan derrgan perc,:baan 1ai rrtrya,

sl.alalr;iutnya diambil nilai rata-rata untuk nrasing-rriasirrg

parameter, seterusrrya disusun dalarn tabel. Sc.sudatr

seI r.'sai per':':.ban untuk satu tingkat nilai kapasitor,

cli l anjutkan untuk nilai k.rpasitor berikutnya, Ialu

cJi arobi I ni I al rata-ratanya.

Ferln ditarnLrahltan, bahr,,ra bai l; pada perrgu.jian tarrpa

kap.esl.tor marrpun geslrdah dipasang kapasitr:r t*gangan

sunrber dipertahankan kc,nstan sebesar 22O Volt yang tl.epat

diatr-rr nrelalui sebuah Slide Regrrlator.

Pr o-.,r..si ng Dat .r

lhrtLrk [enggambarkan bagairrrana rrrerrgatasi korrrgiarr

Lalrergi para knnsumen I istrik dalarrr irrstalasi penerangarl

ya]19 menggutrakan I anpLr TL, ada empat param€rt€-.r I i str i. k

utama y.rrrg rrrer:dapat perlrat iatr, yaitr.r :

i; i- r::i:
LiiuiEhsi Bii}rlic tfii

TiDAI( DIP!}I.JAHI( AN

I Fr.lsus Dt/ AlT D ALAN PLif',SiATAN

I

I
I
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a. Faktor Ker ja

b. Arus yang di sedot

c. Daya yang di sedot

(Amper )

(!,latt )

d- Daya senu (VA)

Ke-empat parameter

percobaan per t ama

tersebut dibandingkan antara hasi I

dan kedua. Kemudian dipi I ih yang

terbaik scsuai dengan ketentuan yang ada.

F. Prosedur PorElltl.n

Sebelum penelitian ini dl laksanakan, terlebih dahulu

proposal diajukan k. Pugat Pcnel ltian IKIP Padang

nelalul Jalur yrng telah ditentukan olch Pusat

Penelitian IKIP Padang ltu sendlrl. Seteleh usulan

disetujul oleh pihak pemb.r i dana, dalrn hal ini Puslit
IKIP Padang, maka sel'anJutnye.dl'lakukur penandatanganan

kontrak dan sekaligus, pem,buatan disain oprasional

penelitian.

Selanjutnya dllakukan penyusunan,/perni I i han

instrumen se.bagal alat untuk pcngumpul data. Tahap

berikutnya adalah tahap pel aksanaan 1 yaitu berupa

pengumpulan data, kcmudian mengolah dan menganalisis

data, keglatan pengol ahan data dilaksanaken antara lalrl
mentabulaglkan data yrng diparoloh, dan proseslng data.

Sebagai langkah terakhir edalah penyusunah laporan

penelitian yang mellputl penyusunan draf pertara, revisi
draf dan perbanyakan serta penjilldan laporan terakhir.
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6. Kcterbatagan

Perrel itiarr ini terb.rtas untuk rnencliti [<ual itas

bal I ast I arrpu TL 20 blat t /22Q Vol t kai tallrlya dengan

perlgehernatan perrraltai an energi I i str i 1: pada i nstal asi

p en Br a|lg.:rrt I anrpu Tl-.

T*rdapat beberapa faktor atau kondisi yatrg merfipenga-

ruhi [ragi I p,rn,:l itian lni antara lain:

l. St-tlrrr ruangan ter'lpat melal{rrkan perrgujian (Labr,rat,:,riurrr),

2. TLagangan darr frtlkuarrri sumber terraga rangkaian Lr.ji.

3. tlererrnatan .1lat-alat ukur yang dipergunallan-

ll.lrusue urrtuk kondisi pertama di atas tidak rJapat di-

kontrol de.rrgan seksama Dleh karena Labor Dasar Listrik

tidak diIengkapi dengan alat pengatur suhu rLlangalr. Sedang-

kan urrtlrk kondisi ke dua dan ke tlga dapat diatasi 6,3':ara

,fptirrlal , karella sumber tegangalr rangkaian uji dapat diatrrr

rrrelallri SIide Regulator, sehingga tegarrgannya kDrrstan.

Demikiatr pula merrgenai alat-alat ukur, seb*lum digunakarl

terlebilr dahttlu dikalibrasi setringg.a kerernrat;annya dapat

dipt-r,:aya -sesuai dengan kelasrrya (rang€.).

N.=rr,rLttr demi l,:iarr, karena llrrlas aI at-.rI.rt rrkur yanqj

r.!ipergun-eka.r/tLar-=edi a termasuk sr.di ki t klrr.rng ,:Errirat

(l,:elasnye arrtara OrE sampai dengan ?tttl , sehirrgga hasil

pengul::urarr harakterlstik beberapa ballast lranipir atau

I'lerlde[,:at i saftra.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Anal I ei r Data

AnaliEis data bertujuan untuk rterrjawab per t anyaan-per t a-

nyaan penelltian yang diajukan sebellrnrnya. Data-data yang

telah diperoleh dianalisis dengan cara metrgaitkarrnya kepada

maei ng-rnasi lrg pertanyaap tersebut.

Pertanyaan pertama berburryi r

Berapakalr daya aktif, arLrs, daya eemu, darr faktor kerja yang

disedrrt oleh masirlg-masing fierk ba1 Last sE'belLrnr dipasarrg

kapasl tor sebagai pengkompensasi daya rraktif?

tlrrtr-rk rrenjawab pertanyaan di atas, telatr ter tlrrrrrpr_rl d"rt.r

yatrg diperlukan yang diperoleh lrrelalui pengukrrran tr+rhadap

setiap ballast yarlg di jadi kan sarrrpel. Data-data terseLrut

disusun dalam gebuah tabel yalrg merupakan rrilai rat.r-rata d.rri

ernpat kal i perngukuran. Hasi I selengkapnya rrrerrgen.ri pararrreter-

parameter I istrik ke l5 merk bal last tersebut adal.ltr seperti

terlilrat Fada tabel E di bawah ini,

MiL ;ii :"tPT PEiiPt.r'SIA (Anh

ll,rP PriDatt6



TabeI 6 Par antet t:r
Fenguj i an

Ba I I ast TL ?O W,/22() V

Tanpa l(.rpas,i turr.

No. I"lnr tl Bal I ast Daya Senu
(vA)

Fati t,rr
l.:er ja

2

3

,+

E

7

I

9

10.

11.

13.

1.1.

t Phi I i p.< (t,. G)

Arri ,:,:l

Si rrar

Br ,trE 
'f,

Starllte

Tr i angl e

Trrtr s

Sartwa

Phi I ip.: (H1d)

[,Ir] I t rrr

O-.,aka

At,:,:

Po I .rrrrp

Na:;i,:naI

'i, E. f,

Daya Akti f
(Wat t )

34

3B

34

5(1

3?

34

34

?a

39

"18

44

30

Ar ug
(A)

Qr?,7

o, 42

ar37

or 41

Q,3'1

o, 39

o, 38

(), 36

()r 35

t7 ,37

{1, 39

0, 53

or36

or 39

o, 0o

8, r '+

9?., ,1

Bl r 'l
,fQr2

74 rB

85, [}

83, 5

73rZ

77 rt)

81r 4

85, El

tLEr6

7912

85, El

EE, t)

(),41

(l , 4tJ

o, 46

Or '1?

(:r , 35

(l , 4ll

{jr 41

()r 4r

(:), 4?

o, 45

o, 42

() , 3'f

o, 38

(:tr4t

(-J , 4()

Jurrrlah 374 I 1€l?, 2 6r?i
l?at a-r.at a 3R, ?6 o, 382 79ro (), 

"1. 1 5
E



Per tanya.err ke rJua berbunyi:

Br-.rapalralr daya atrti f , arus, daya serru, cl.rrr f atlt,=r ller ja yang

disednt ,-11L.h rrtas i lrg-m-rs i ng nrerk ballast sesudalr clipasang

kapcl!-,it':.r dari berbagai tlapasitaE (LrF) scrhagai pengt,:,rnrpens.lsi

daya reaktif?

Pertarryaan ini diajr-rkarr clerrgan rrrallsud rrnttr[< rrrcl it.r.-rt

se jauhrrr.atra kr-raI i tas set i ap baI I ast yang ada di Laborator i um

D.rs;ar Listri k FFTtl. IKIP Padarrg yang pada ur,.rurrrny.r ti.pe :.iema,:errr

i tu dipergurrakan ol elr para korrsumerr.

Ea11.'r.rt-bal Iast terseburt clirrji p.rrarneter lrelistrilt.rrrrrya

derrgan rri.ma€.rng kap.r=it,:r i:,ecara paral r.ll tu'rhad:rp baI lat;t i trr

seitrdi r j. - Bal l.est yarrg bai 1,: t i dall hanya di t entutlan r-,1 rrlr

tirrggirrya nilai faktor kerja saja, akan tetapi besarnya day.r

dan arlrE yF-1trg dic.erapnya rrrerupakan f aktc,r-f atltUr penr:-ntu

kualitas suratu ballast. Demikian pula aralr fakt,:r kerja

haI I ast tr+rsebrrt, apakah nrendahului atau terti rrgga). dari

tegarrganrrya. Untuk melihat kondisi di atas, dipa--atrg kap.asit,rr

berbagai lrap.rsitas yang rlitlrkar seEara bergantiarr, Ha-i. l

sel*rrgkapnya par.rnreter-paranreter Iistrik retiap ballast y<_1ng

di jarli kan samprrl dapat dilihat pada tabel 7 di b.rwah irrtl _



45

T-rb el 7 Param*ter 'Eal la6t TL 2O tlatt/22O V,:lt
Perrgu ji an Pakai Kapasitr,r.
(Kapasi t,:r tetap, bal last diubalr-ubalr)

Kapa-
si tDr
(rrF)

Merk Bal I ast
Daya
Akt i f
(Wat t )

Ar us
( Arrrp )

Daya Semu
(vA)

Fak t,rr
( Cos

Ker ja
p)

I 2 3 4 E

l r E23

Phi I ips (l.lG)

Ami .: D

Si nar
Br ':c ':
Starlite
Tr i angl e
Ten s

Sanwa

Phi I ips (Hld)
Wel t,rr
Osak a

Atco
F,rl amp

Nas i onal
13,E.C

34

34

39
34

35

3E

42

3E

3B

3E
4C

0r 28

o r?7
t) r24
t) ,23
or3?
or27
0r 25
0r 30

or2o
or23
O, 3t)

o, 4{)

1) r?6
o, ?5
o, 2?

ElrE
59, 4
82, Cl

55, ()

7lJr4
59, +
55, o

66, o

44, o
50, 6
85, O

BB, o

55, o
5(), 6

()r 56 Lagg i.19

O, 53 t-agg i rrg

O,56 Lagg i ng

O, 6+ Laggi t.rg

O , 6l Lagg i rrg

Cl, 57 Lagg i ng
(1, 56 Lagg i ng

Or 76 Laggi ng

O, 72 Lagg i ng

O, 76 Laggi ng

O,75 Lagg i ng

O,46 Lagg i ng

O, 51 Lagg i trg

Or52 Laggi ng

Q, 72 Lagg i ng
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1 4

r-hi I ips (Hrj)

Si rr.i r

Tri.irrgle.
Ten s

:tu'*-r

Fhi l ips (Hld)
l,Je I t ,:,r'

At,:u
Pol arrrp

Nssi onal
rl.E.D

JJ

,+:

1t

o':4

o':1
{1, ?1

or:'l

or?7
o, 1B

ur 'jJ

or sE

o, 
=3

or22
or:0

50,6
{.Er=

50,6

77rt)
52,1

.18 , .+

4'+, Q

o, 61

0, 6'f
Q ,77

(1, 64

o, 65

o, 78

t) ,73
arEa
orSg
o, 64

o rEL

Lagg i ng

Lagg i trg

Lagg i ng

Lag g i 11g

Lagg i r,9

Lagg i ng

Lagg i trg

Lagg i ng

Lagg i rrg

Laggitrg
Lagg i ng

Lagg i ng

Lagg i rrg
Lagg i rrg
L.rgg i ng

Phi I ips (t^lti)

5 i r.rar

Br,:,: t:

Gtarlit*
Ti-iangle
Terr s

5ar, w.i

Firi l ipu (Hl d lt

!.le I L,:r
Osa [; a

Fu I arirp

N.isi,-,tral

'i. E. rl

o,21

o, 13

o, :5
or:o
or 1?

o, L7

o, 30

o, :3
o, 3l
o, 13

o, 79

o,19

'+6r:
,:l ,1 n

41ro

'++, O

41, B

EE , t:t

5i), G

70, 4
lLr(f

41r B

orTo
D, cB

o, 5'l
or79

Q rTo
t)t75
aJ, 80

orB=
o, 83
(), B0

t) ,73
() ,78
t) r7i

Lagg i rrg

Lagg i rrg

Lagg i r, g

Laggi ng

Lagg i ng

Laggi ng

Lagg i rrg
L.rgg i trg
Lagg i rrg
Laggi rrg

Lagg i trg

Lagg i rr g

Lagg i trg

Lagg i rrg
L.egg i rig
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1
.1 4 E

4

Fhilips (t.lG)

SLarIite
Ti'i.rngle
Te rr:
Sarrwa

lalr i I ips (Hld)
Helt,:r
Osaka

At r,-.r

Ia,i I arip

Nasi,=LraI

G.E.D

o, LE

v, ltl

o, 17

or lG
or lB
o, 1B

or lT

o,1E
o, 1c

or 21

o, 17

o, LE

o,19

.!(jE

3€, o

3'),6

32,6
4Erz

.llrB

(), !6
t) r3E
or'15

o, '12

o, B+

O, 8.1

or ?o

Or2t7

D, 'lo
o,72
o ,'iE
o r97
or85

Lagg i ng

Lagg i trg

Lagg i ng

Laggi ng

Laggi tig
Lagg i iig
Lagg i ng

Lagg i trg

Lagg i rrg
Lagg i trg

Laggi rrg

Lagg i trg

Lagg i ng

Laggi trg
Lagg i ng

Phi I ips (Wt3)

Arri i c ,:

Tr i atrgl e

Satrwa

Philips (l-lld)
hlel t,:r

At,: o

Nasi orral
rl.E.rl

27

30

:B

2A

o, 17

or 19

o, 1B

o, 19

o, 21

o,18
o, lB
o, 24

or22
n11

o, :o
o, 16

o, lE
o,20 44, 0

a3,E
.tLr(f

3'lr g

Jarg

.to, +

44, C)

ora')
orga
o, 90

o, 'le

(), gB

or'15

o rie

c) ,7.+
o r 2'3

o, ?5
l)r'1.+

or 95
o, Go

Lead

Lead

L c.rJ

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead
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1 ?
E

Fhi I ips (WG)

Arrr i t ,:

Si nar
Br ;,: o

Starlite
Tr i arrgl e
T*rr s

Sarr wa

Fhilips (Hld)
[.le I t ur
Osak a

Fol anp

Nasi onal
13. E. C

3E

43

"+2

40

38
.,(J

or24
or.2e

0r 30

o, 42

o,i7
or 35

or37
0r 3E

0r 3+

or 38
o,50
o,36

ot32

Jz., c,

66, o

9?,4
B1r4
77 ro
81,4

71rE
oac

110, O

77 ro
70t4

or 59

or 49

or 4'l
or 45
or 49
o, 45

o, '15

o, 55

or 56

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lt ad

Lead

Lead

Lead

o,49
o, 43

or 48

Ftrilips (tlG)'

Arr'r i r u

Si trar
Br*co
Starlite
Triatrgle
Ten s

Satrwa

Phi I ips (HI d)
l.Jel tor
Osaka

Atc':
Fol anrp

llasi,:nal

'1. 
E. D

39

39

44

39

\a)

43
45
39

39

or 3E

o,37
0r 40
o, +o

or 38
or 38

o,39
or.14

or 47

o,42
o, 59

or27
or 38

0, 43

o,J a

Blr4
88, O

88, o
o,) a

83r G

crJ , c,

9ErB
l o3, o
lOlrO
92r 4

129, O

81r4
83, g

92, 4

o,30
o, 34

o, 30

o, 30

t),38
orSo
or So

o, 30
or31
t), +o

o,59
o, 3'l

or So

Le ad

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead

Lead
Lr-:ad

Lead
Lead

L r-ad

Le.ad

Lead

.,5
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1 ,7 a

t,lt,J

Phiiips (tJG)

Arrii c 'r
S i rrar

Starlite
Triarigle
T LrIl s

Sanwa

Firi l ips (Hl d)
tleItor
Osaka

F,; I arrrp

Nasi onal
ri. E. D

40

4=

+Q

!+o

,J

40

44

46

40

40

orSE

o,GE

orTo
o, 6?

o, eE

o, a7

or72
or77
o.7E
orTo

o, G6

or 67

145,:

rrJt r(f

151,I
1+5r:
t.l'7 , +

L5Or7

l58r 4

167 r2
154, O

1?1, O

145r2
t'tC, r .)

158,4

t), 3il
o,30
(), 30
(), 30

O, 3()

O, 3(:)

O, 3{l

o, 30

or 30

or So

0, 30
i)r 30

O, 3()

O, 3(l

Lead

Lead

Lead

Lead

Le ad

Lead

Lead

Lead

L*ad

Lead

Lead

Lead
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Pcrtanyaan ke tlga bcrbunyir

Beapakah kapasltas kapasl tor

untuk pcrbaikan faktor ker Ja

llatt fZO Volt?

(uF) yang cocok

berbagai jeni s/merk

atau efel<ti f

bal last TL 20

Jika klta perhatikan uraian sebelumnya yaltu yeng

terdapat pada helaman 12, dl mana disebutkan bahr.ra r.ral aupun

faktor kerja suatu ballagt cukup tinggi, akan tetepi bila
arahnya mendahului tcgangan (leading), dianggap tidak baik
atau tidek nemenuhi syarat, karena ji ka terjadi kondi si
seperti itu berarti pengaruh kapasitor terlalu besar (donrinan).

Arah faktor kerJa yeng diinginkan adalah tertinggal dari
tegangannya (lagging).

Berdasar kan hasll penguJian dengan memasang kapasitor
secar. paralel darl berbagai kapasitas (rjF), ternyata
kaprsitas kapGltor yang cocok adelah 4rS uF. Hal ini
didrsarkan bahue,drngan kapasltes 4yS uF uoumnya nilai arus
dan daya yang dlscrap nlleinya terkecil diantara kapasitor
yang lain, sementara ltu faktor kerJanyi pal ing t.tnggi. Selain
itu syarat utama yaitu arah faktor kerJa ,Lrggin9.' tetap
tcrpenuhi.

Di pihak lain, dengan kepasitor lr62Ei, Z,ZS, dan 3125 uF,

baik arus maupun daya-yang diserap rclatif besar, sedangkan

fal<tor kerjanya relatif renclah. IlemlkIan pula dcngan kapasitor
Sr4, 7r5, 9rO, dan l3rS uF, baik arus maupun daya yang cliserap
cukup beeer, sedangkan fal<tor kerJanya rcndah.



HL.lalui tahc.l E} di bawalr irri dapat diar,tati d-en ditetapkarr

kapasitas kap.rsitor yang paling tepat (se.slrai) utrtuti perbai karr

faktor kerja beberapa msrk ballast TL 2O tJatt/22O V,rlt.

,'iiil- ii( ur-T PiRilusTAKAnh

tl{iP PA Df\lJf
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Tabel B Parameter Listrik Ballast TL 20 tlatt/22t1 V,:lt
Fenguji an Pakai Kapasi tLrr,
(Bal I.qst tetap hapasi tsr diubah-ubahl.

Merk Bal I ast l(apas i t,:r
(frF)

Daya Listrik
(vA)

Ar us
(A)

Faktor Ker ja
(Cos p)

I 2

l re23
2r23
3r25
,{,5

514
7r3
9rO

13r s

6lr6
52rB
461 5

35, 2
37,4
52, I
f]3rE

145r2

"l

Phi I ips (WG)

or28
Qr:Z4

orzl
(), 1g

o, 17

or 24

or 38

o166

(1, 56
t7rE7

orTQ
(:) , 'f6
(1, 85

or59
o, 30

o, 30

Lagg i ng

Lagg i rrg

Lagg i ng

Laggi n9

Lead

Lead
Lead

L*ad

Ami ,: D

1,623
2t25

41 5

5r4
7r5
9rO

l3r5

52rB
50r 6
44, o

3512
36rB
57 12

81r 4
t43t2

or27
o, ?3

o,20
(), 16

o, l F,4

o126
t)r37
orae

o, 53

o,6l
or 68

o, 96

o, q7

o, 49

o, 34

o, 30

Lagg i ng

Lagg i ng

Lagg i ng

Lagg i ng

Lrr.ed

Lead

L ead

Lt'ad
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53

1

*r J

')rt)

3'J'E
,fE,E

.l(), O.+

EEro

88, t1

151r 8

4

5i rr ar

o, :4
o, i1
or lB

q1,18

o, 30

o, 40

orTo

o, 56 Lagg i ng

Lagg i ng

Laggi ng

Lagg i rrg

Lead
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Pertanyaatr ke errrpat berbunyi:

Berapahalr perbanclingan daya yang disierap .rletr satrt ntri t lampt.l

Tl- y,.1ng dir-r ji di L-ab,lrat':.riLrm antara yatl9 nr.+rrrahai kapasi tor

detrgarr yanq tidak rnernallai kapasi tc,r?

Ferbanditrgalr yc.rlrg dimaksudt:arr di sitri lebih di f ollt-tskatr

perbandingarr antara par antet er -par ariret er I j.strill bal Iast yarrg

pakai kapasi t(:r '1r S uF drlngan ta;rpa kapasi tor - Paramet*r-

pararr',r+ter ).istrill yang diperbarrdinglrarr tersebut nrel i.putti arltr,t

daya semu, darr faktor kerja. Daya akti f tidak dibandi trgh'en,

rrrerrgingat batlLra daya akti f arrtara yarlg pal':ai [l'rp'rsit'rr datr

tanpa k.rp.1-.-ttor relati f sama. Faranteter-paranreter listri[': ('ar i

bal last; yang dir-rji detlgail rrenggurla[{arl k.epersitar-t':apasit'rr di

bawah nilai 4r$ l'rF (1r6?5 --arnpai derrgan 3r?5 uF) d'rn di at'rE

4r5 rrF (5r4 s'arnpai derlgatl 13rS uF) tidak diperb.-rtrditrgk'rtr

mengingat bahwa trilai parameter-Paralrreter listritr d"rlaro [':!r dt]a

irrterval. liapai]it,:rr tersebut ti.dal'; ti'Pr're]1Lthi syar.lt l':aitatrtiya

rJalarrt r-tsaha rr',errgur.rngi rugi errergi, sebag.eimana telah di --ebut-

l.arr sehtiltrrrrnya. l{asi t selerrgkapnya perhatrdi trgatr daya terr[radrp

setiap b-rl l.:st yatrg cli jadi karr sampel dapat diilitrat pada tab'rl

ber i l-:rtt i tti .

t
i

I
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Tahel '3. Perbandi ngan Farar'rrrier l--i str i k BaI l. -est

2O Eatt/?2O Vol t Arrtara Yatrg Pakai

Kapasi tor Dengan Yang Ti dak Fallai

t{apas i t or.

i/,) t"iit t:';i] PE RPUSTL KAilh

ti!iP FA.D i\ll6

N,: . BaI I ast Ar ug D.rya
S..:rru

Fak t ':'r
ker.ja

1.

.1.

6.
7.
c'

a.

10.

11.
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15.
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(t.l. ri)
Ami,:|tr

Si nar
Er ':,': ':'
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(), 45
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or43

r) ,37
t) t ''18
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o, 45

o , r-.4

o, 47

u, ,.18

o, 53

Q, 47
(J, 48

O, .1()

o, c-,4

I



B. Pe atrasen

Sebelun dllakukan pembahasan, perlu dikemukakan

pertanyaan penelitian yeng telah dianallsls di atas.

Pert.-rlryaan pertama berbunyi :

Eerapakah daya aktif, arus, daya semu, dan fektor kerJa

disedot oleh maslng-masing mark ballast sebelrrm dipasang

sitor setragai pengkompensari daya rekatif?

50

kembal i

yarlg

kap.r-

Jauaban dari pertanyaan pertala penelltirn

telah dapat dillhat darl hasil pengolahan dan

pada tabel 6 di atas.

i ni seberrarnya

analisis data

Daya aktif yang direrap olch ballast berkisar .fntara gO

sampai 50 l,latt, atau rata-rata 3;t3126 Hatt. Bal Iast yang

paling sedikit menyerap d.ya ialah merk polamp (gO l.latt),
sedangkan yang paling beear adalah merk Starllte ( SO I,latt) _

Arr.rs yang diserap oleh ballast-ballast tersebrrt berkisar
antara Or30 sampai dengan Or53 Amperc, dengan rata-r.ta Or3g2

Anrpere. Ballast yang paling besar menyerap arus ialah mrrrk

Atco (Or5!l Ampere), .sedangkan yang pa.ling rendah yaitu merk

G.E.C (Or30 Arrpere). Apabila dlbandingkan dengan ballast yang

memakai kapasitor, jelas bahwa .arus yang dlserap tersebut
cukup besar, sobab jauh lebih besar dari pada yrng memakai

kapasi tor .

Daya senu yang diserap oleh ballast-ballast berkisar
antara 66'VA eampai dengen 11616 VA, dengan rata-rata 79 VA.
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BaIIast yang paling besar rrrcnyerap daya serrrur yaitu rirBr[l Atc,:
(11€,rE VA), sedarrgkan y6rlg paling ke,:il ialah rr'ier [; G.tl.C
(66 VA) . Di I i hat dar i rata-rata daya serrtu i ni ..a.ja ternrasuk

besar, yang sebenarnya dapat diturunkan lagi agar rugi daya

d.epat di per her i I .

Merrgenai falttor l;erja bal last-ballast terrlyata bclrkisar
anatara ()r35 san,pai dengan ()r 49 detrga rata-rata yaitu r)r"115.

Tr,.rnyata f aktrlr l":er ja selurlrtr baI I.rst niasilr rerrdalr, jarrtr di
bawalr starrdard rrtinin.rl . Derrgarr faktnr ker.ja renrJah (rl,:,s p

rendalr), rr'ralla sin p akarr tinggi, --etringga daya reahti f akarr

tresar, karrrna claya reaktif (VAr) rrierlrpaka. ptlrl:alia arrtara

teganga, derrg.-rn arus da. sin p. Daya reakti f yang besar irri Iah

su.benarrly-1 yang ingin dihindari (diptrkeci I ) agar peral atarr

pe]l r:.r anqan lebi h efisien.

Pertanyaan ke dua berburryi:

Bc.r.epaltah daya akti f , arus, daya serrrrr, darr fahtnr !le:r j.r yang

disedut ,:leh rrrasitrg-masing rnerk bal Iast seEudalr dipasang

hapasi tor dar i berbagai kapasi tor r:uF) seb.-lgai p eng l:r,rirpensas i
daya rea[.;ti f ?

l,::6. 15 rltlrk ballast saffrpel dir-rji cl.rl.errr B ti,gk.-rt trapa:;i.tas

li.'rpasit,:r. Hasirrg-rnasi.g kapa-.itor dikerral.:a' *rrttrk pLr,guji an

pararn€f ter ballast terrsetrlrt, Dari tabel 7 dapat kit;r lih.:t
batrw.a ni I ai daya akt i f bal I ast srlnra beEarrlya uurturk perrguji an

derrgan k.rpasitor lrET.A, ?.25, gr25, darr .1r5 rrF. Dr.:ngan
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perk.ltaalr laitr dapat disebut balr,.ra r,ralaupulr kapasit,:,r cJitr-rkar

kap,:rsi t.esny.:, rlcariun daya akti f (t,latt) y.rng diseraprr;;.r ticlatr

bt'rubah. Yang tryata-nyata ber lf ah pada perrgujian dl.:ngarl intrfr-

v.eI k.-rpasi t+r tersebnt di atae adal ah ni I ai arlrs, daya semu,

da)t f ak t,rr kerjanya.

Arus rnasing-nrasirrg ballast berkuratrg setiap perubaharr

(Lerraikarr) k.epa.;itas kapasi tor dalam interval 1r6?5 sarrrp.ri

dengarl .lrF trF. Perrgurangan .rrus berkisar ant.rr,r A=7. sar,rpai

dr:ngan '157,, Artirrya derrgan rne)lggulraka,t l":apat;i t,:,r ?r,:-5 rrF,

arr.rs yarlg diserap ballast hanya sebes.tr E3Z sanlp.li d€ngarr 9Az

clari pada dengan kapasi tor 1r625 uF. Sedangllan dengarr kapasi-

trrr 31f$ r-rFp arLt.- yaltg diserap bal Iast lrarrya 82, E7- --arrrpai

derrgan ?52 dar i pada derrgarr kapasi t,:r 21 25 uF.

Mengapa daya al-:ti f h.errrpr'. r tidak berubalr, senrerit;rra arLlri,

darr fakt,:r kerja berubah ni lairrya apabila kapasitor di rubatr?

Hal ini nterupakatr suatu kei st i rrrewaatr . atau yar19 diseblrt [,:r:-

klrususarr, Di pihak lairr detrgan kapaEit'rr 5r4, 7r5, 9rO darr

1i|r5 r'rF h.ei l< daya akti f , arlrs, daya .f,rrrriLl, dan fakt,:r l,:er .iarrya

turut Lrerr-rbalr.

f)ang.rrr !<apasitor 1r625, 2r23, At 25 dan 4r5 t.rF tttrtrt.rnra

d-eya akti f rel..rti f sama besarrrya (tak bLarub.flt), lral. ini

d j ,.-,r:babkatr aralr f al<tor ller ja yarrg [..rgging" Falrt,:,r ker ja

laggitrg hrrrart i .rrrts kapasiti f tidal.: nrt'mpengarulri d.:\ya altti f

(t^ratt), yang Iehih urnnnr cli seburt daya reatiti f . Hlarerra jika cJay-r

akti f tLtrr.rt berr-rbalr (trrrutr atau bertamb-rlr ke,: i I ), mal":a Tt-

ticJ.rll clap.rt herflrrrgsi sebagairriarra rnestinya yaitll I lrrrr:r-r yang



63

ditra!ii I l,:.ep1,r" at:arl tLrrun.

FL-r t nny.ran ke tiga berbunyi:

BLarapakah kapasi tas kapasi tor (uF) yalrg ,: .:,:,ll< atau ef ekti f

urrtuk perbaikan faktc'r kerja berb.eqai jerris/rrrerll hal l.est rL- 20

Wat t /?2t) Vol t ?

l1:rrtil{a pararrreter-parameter I istri l,: st}rrrulr bal. ll. -rc.t r:lir.rji

dengan fierrra:;crng lr.epasit,lr berkapasitas di atas .1rS nF, d.rp.:t

kita l ihat bahLra satLr hal yang paling rrrerlr,n jol y.ritu f akti:r
ker jarrya berarah Leacling atau merrdahrrlui t*ganganrrya (Iitrat

tabel 7). Eerbeda sekali pada saat llapasitor berkapasitas di
trauah 4rE rrFr aralr faktur kerjanya Lagging at,au tL,rtinggal

clari teg.rtrr;annya.

B+'rtL,l.'1k dari yang trrl.atr l,;anri rrrai kan pada F;.rb T lr.rl arri.-rrr

12, rrr,rka d,rpat dikatakan bahwa k.epasit,rr-ttapasit,:,r di at.rs .lr5

t-rF (clalanr lral irri 3t4r 7r5r 9rO, dan 13r5 rrF) tidak ,:Lr.i,l,i/tt-ri. [i

lttrtuk pt=rbai kar: f aktr-rr ker ja bal Iast TL Zrl t^latt/!!O V,:,1t .

l:letil,:a ballast dipasarrg paralel derrgarr kapasi t,:,r Er4 uF,

riernall'J arrrs rrraurpun day"e seflru ya.]g di ser.rp ballast ru-Iatif

ke,:il., di pittak I airr faktnr [ler janya cuttr-rp baik, tetapi karr-:rra

ara[] rrari fakt,:r kerja yatrg ditirrrbr_rlkarrnya r,e1da[rul.r,ri ter.;a-

]rgarinya, rr).a1,:.-r lrapasitrrr seperti itu *;erara tetltris tirlat,: {E,L:rli

rrtrtltk perlrai[{arr fakt,:,r kerja sebagairnan.r yang diinrSirrkan.

Sr:larljlrtnya derrq.rn kap.rsitr-.rr 7rS uF, arus dan daya --€.rnLr

yang cli=*raprrya relati f besar, aralr fakt,:r ker jarrya selaiir

r'/ri.l- Il( UFT pERpUS it rf n il
;:,ip p.fi lt 71 1;6
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riend.ahLrll.ri l;trgangarrnya, rri Iainyapult re.ldeh pLlla.

Ar r-ts datr claya 5+:: rrrll ya11g diE'(.rap l;,::rr',ak j n br:s-rr r;c^rJatlgl,alr

falit,fr [,:*r.ja =r-rrtal.;i;r br-rruk .epabila clipas.rrrg kapa-..i t,-rr hlrrkapa-

si t,-.r,,i ?r 0 d.-rrr 13r F rrF. tJI rllr r.r+trah 'i tn kapa::,i l;r,r r..rnlt ;:al i rrg

tepat atau ya|)g pal i ng ef ekti f urrtuk perbai kan f .11:t,:ir kt.r.j.:

b-rl Iast Tt- 2O l,latt/?2O Vult Lrtttul: rrra-,i ng--rr.rasi rr!t rrrc.r l. a(lalnh

'1r !i ttF'

Per ttry.ran [,e er,tpat berbunyi:

Berap.rkah PL.rltrarrdilrg.-'rtr daya yang disr+rap ,:Ielr -,atu urrit IanrPr.r

Tl yarrg di r-r ji cli. Laborator i Lrri airtara yarrg rr+r'akai l:apasi t,lr

dengarr yang tidak rnerrakai kapasit':rr'?

Pertrancli rrgan Arrrs Yarrg Di.srrr-ap.

Arrrs yang diserap Dleh setiap b;rl last tan;:a l..lpasi. tnr

hi,r'var j -rsi antara Or SO :'.'rrriFAi fi, F:l Arrifrerr e (tatr.-1. €,) " Ji l,:a

bal I ast tersebut diparal el denga|l l,:epa1;i t,-rr 4r 5 r..rF, r.ra [i.l

arrrs yang cli-,{,rapnya bervari.asi arrtara <1r 1.C-, sErn'Fai a), ?5

Aurl:+r,;r (tah+I 7). Olr:[r sebab itu apabila rJil:arrtJirrgkatr .]r !;

yarrg diser,-.ip antara yarrg tidak palr;ri [,6p;1g,iti'r cic|rrl,-rn y,:Irn

pakai l:^pasit,:'r 4r5 uF lri)ai perh-rrrdingarrnya hervari;rsi

arrtara Or38 sarrrpai O,E3 atau arltara 3BZ sarrrp..ri E37.. .Ielas

terl ihst balrwa arus y.eng diserap bal last-baI last Tt.- ?(l l,latt

/,lIr-) V':rlt ji.ka rrelrrakai [,:aFas.itr,r 1",rt, leh j.tr 1.,:t,c i I rJ;rri p.:cla

t.rrrp.e k.r;:a--i t,:-,r (tabrrl g) . Srrbaqai sta|rd.rr p,jrhalrdi|rgan

pr-.r'lBur At19;rt] .=lrns apabi l..r falltrrr [::f.r ja di.rrai. l:[larr rlari OrS



ff*n ;iLrd i t-tr9 rrrirrirri.el 44,57,

Perrgrrrarrrgatr ar rrs I istrik

4r 5 r-rF terhadap serrLla bal last

ke'l i.lr;rtarrrrya cul.;up real ist j.s.

alrt ar a tanpa kapasitor dengan

?r25 lrF, 3r25 trF, 514 uF, 7rE,

rriLarrrr:rnlr!t i .:tarrd,.lr yarrg ada,

D(:.ngan crrln'i [{i. ar] rrr*1._rl tri

6S

derrgatr rrierrlpar al el. hapa=itr:,r

rfierlurut lrasil perrel itiatr ini

Sedarrg kan perbarrdi rrqan arLls

memakai kapasi t.lr 1,925 LlF,

t.rF, 9rO uF, darr ,.3r5 uF tidatr

p {rr harrd i rlgan arLrG tersr-,brrt

kaPasi t'rr yang p":1 i ng t rPat

senrtra b.el I ar,t Tt ?O tJatt /2?(')

:ee[':.ql i lagi t+rbut,:tl b.e]rwa

rtrrtrrk nerhai l,:an f .1llt,f,r ker ja

V*l t y.rrrg cliteliti tersebr-rt adalnh '1,5 uF.

P+r trand i ngan Daya Sernrlr Yang Di ser ap

Daya semu yang disrrr.:p ,:l eh s,Llt iap balla=t tarrp.r

[r.rpas,itor berv.rriasi antar.a 6E sar,ip"ei 116rF. VA (tabr-rl E,),

sL'd.-1}rgkan .Jetcalalr diparalel dLlItgarl kapasit,:r 4rS r.rF, daya

ririnru yang cli serapnya bervar i ar.i ar.rt.ira 35r 2 VA sdrnpc-ri

55 VA (tabeI 7).

['l ]. elr s+bab i tu ji lt"r ki ta ] i ]:at pr:rb.etrdi ng"rrr daya :-lerrru

antara tanpa kapasi t,lr derrgarr pakai kapasi t,rr 4r E rrF,

{.trrrryat"r bahwa clr-,rrqan pa[,:.'ri llagrasitrrr 4rE Lrf , daya s;tlrirLr

yang diEerep berkurrang sekitar 3BZ sampai 652. (t-rbel 9).
Di. ai rri pun jel as tranrp.rk balrw.r daya serrrn yar.rg cli seragr

ballast-ballast TL 20 Vlatt/22A Volt jauh Iebtlr t:;eciI d.rri
pada t.rrrpa lcapasitr.,r. Standar perlgLrrcl|l!;rn d.eya serrlr ap.rtril.r

fakt,:r ker.ja dinaikkarr dari QrE menj.edi Or9 mirrirrral ,+4tAZ.
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Frrrlgr.rraflgan l:l.1ya 9en'u dengarr rir+rrrparal al l.apasi t,:,r 4r E

trF t.crhadap s*rirtra ballast trerd;r.;ar[::ar] []as.iI petrel iti..rn irri

,:l.rhup rtlal i:-'ti!;. Apabi 1a l.:apasi t,.rr yr-rnq c'lip.eralr'I rli bawah

.1 rS,rF rlall di. at.tri 4rS uF, rirakc:r ;:rerlralrrli plgan :rtarrdarrry,:i

t i rl.ck rrrlrrrenulri .

Frrrda..arltarr uraian ,/ pf-mbahasarr cli ;rtas da;_-r-rt. rJi,;ehrrt

bahwa kapasitor yarrg palirrg sisuai uittLrk perb.rik.1rl f .rt,;t,rr

ker ja ba) last Tl ?O t"latt/2?O Vr,lt arl.rlatr r1,5 r-rF.

Ferbanrli ng.:n Fakt,:r Fle=r ja

F.rktc,r lterja hallast-baII.ast yang cli.trji t.rnFa

lrap.r.;i t,ir bLrrl.:isar alrtara tJr 35 sar,tp.ri {)r.19r sr:d.rrrgk.rrr .jit,:a

dir.r ji dengan mr-rftrparal t1l l:capasittlr 4r5 r.rF, faktor kerja

b.el. l.rst-bal la--t tersebLlt rraill antara t)r73 sanrpai (-t,,1-J

L-aqgi ng, y.:rrg kenai k.fnnya rrrerrrapai drra [ral. i I i 5rat.

Perrgu.Jian clengan rrrl}nrparalel l.:apasitor rriasi. ng-n,ai.i n! di

lrawalr rjarr di .rtas, 4,5 LrF ( t., F-,?5, ?, ?5, clan llr:'5 llF) :.ir:.r t -f

(5r4, 7r3, 9rCt, d-en 13rE uF), faktr'r [,;L,r j.'r]lya ti rl-rll

rritltlenrrhi --tanclar yang di.tetapkarr, riralah.rn dengarr l,:ap.e.:;i tr,r

di ata.; .lr5 lrF arah fakt,f,r 'ker jarrya sernuarlya rrienriahtrl r..ri

t t r.1;rng.rrr (Le.rrJing).

Dcrngtarr f aktr-.,r kerja yang tidak haih, l::erugi an erl€:rr-Ji

parJa Laftpt,t Tt- nrenjadi bLrEar, sehi}.rggtr rrf i.:;ie-rr:]i p r-:.|1g !un a,ar.r

l;trrfrLl yatll:t l,:-rrldisiitya r-eperti di--ehntllatr rJi at;.-,rs ir'i

r'l rln j Lad i r endalr.

x,iL ll.i U-rI'-EIIPUST;x Kir' ll

II(IP PA D/TiiiG
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BAB V

KESTXPULA'f DAt{ REKODIENDAS

di lakukan analigis dan pembahasan pada bab

maka pada bab ini akan dikemukakan beberapa

dan rekomendasi seperti di banah ini.

t erdahul u,

kesi mpul an

A. Xasl ryul an

1. Lampu TL merupakan suatu heban indukti f, jika dipasang

tanpa kapasitor, arus ,oaupun daya semu yang diserapnya

relatif besar, sedangkan faktor kerjanyr rendah (buruk).

Daya aktl fnya rata-rata 38r26 !,latt, arusnya rata-rata

Or382 AmFGre, daya senunya 79,.O VA, faktor kerjanya

rata-rata Or 45.

2. l-ampu TL yang dipak.ri di Indonesia Lrmumnya menggunakan

bal last yang berfaktor kerJa sangat rendah, berkisar
antara Or35 sanrpei Or45. Faktor kerja yaag rendah akan

menyebabkan I ampu-l ampu TL mcngkonsurnl r daya listrik z
(dua) kall lipat dari pada daya aktif lampu TL torsebut.

Aklbatnya pemakaian energi I istrik boros, sehingga

merugikrn para konsumen.

3. Dengan memasang kapasitor secara paralol , baik arus,
daya semu oraupun faktor kerjanya turut berubah. Setiap
kal i perubahan kapasi tas kapasi tor, nl I al besararr

listrik tcrsebut akan berubah. Berapa besarnya perubahan

tersebut sesuai dcngan reaktansi indukti f dan kapasiti f
yang terbcntuk pada ballast, itu.

E7
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Dengan mernparalel kapasitor 415 uF terhadap bal last TL

20 Watt /22O Volt, arus dan daya Eemunya paling rendah

(kecll) jika dibandlngkan dengan kapasitor yang lainnya,

sedangkan faktor kerjanya paling tinggl- Jadi dapat

dikatakan bahr,ra penggunaan lampu TL 20 l.latt /22O Volt

akan lebih efektif apabila dipasang kapasitor 415 uF

secara paialel, sehingga keruglan energi dapat

diperkec i l.

Ballast TL 20 I'latt /22O Volt yang terbaik adal atr nomor

urut 9 dari pada saEPGl yang dlteltti, sedangkan yang

kurang baik adalah merk dengan nomor urut 12 dari

eampel yang ditellti.

Dengan rhempengaruhi ballast TL dengan kapasitort

bcsarnya arus berubah. Inl membuktlkan bahua dengan mem-

pengarulri arus yang mengalir Pada bal last, mal<a akan

menggeser sudr.rt fase tegangan dan arusnyar sehingga

faktor kerja (cos g) berubah.

B. Retorerrdasl

Bebagai bahan pertimbangan dalam rangka memperkecil

kerugian energi listrlk oleh Para konsumen yahg menggunakan

lampu TL sebagai elat Pener.nganr roaka diberikan

rekomendasi scbagai berikut ini.

1. PerIu diadakan penelitian lanjut yang ruang lingl<upnya

lebih luas, agar hasil penel itian yang didaPatkan lebilr

mey.rkinkan, terutama untuk ballast Tl 40 lrlatt /22Q Volt

4
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.yang dewasa ini banyak dipergunakan.

Pakallah kapasitor 4r5 uF untuk lampu TL 20 Watt/ZO

Volt untuk mcnpert i nggt . fattor kerjanya, .selringga lampu

tersebut dapat mengh.Et energi listrik.

Disarankan kepada-para konsumen yang menggunakan lampu

TL ?O ]latt/22o Volt agar menggunakan ballast yang ber-

ku*litas baik, . dalam sanryel penel itian ini . mempunyai

nomor 9.

Agar tabung TL itr.r dlrar,rat atau dibersihkan dari debu

atau kotoran-kotoran lainhya yang menempe.l secara

teratur sehingga cahayanya tetap dan uarnanya tetap
jerhih'ti.dak Eiuram,

Usahakan agar tegangan jaringan tetap konst an 2?Q Volt,

terutama yang jauh dari gardu trasfsrmator yattu dengan

menggunakan slide regulator (transformator yang dapat

diatur).' Eebab dengan tegangan yang. konstan sepanjang

harilmalam, usia lampu TL lebih panjang, bisa mencapal 3

tahun. Selain itu,' dapat menghemat . penggunaan energi

listrik-
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